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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
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غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
Y Ya  Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 َ ا fathah a a 
 ِا kasrah i i 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 �ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa 
 َلْﻮ َھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│  َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تﺎﻣ : maata 
 ﻰَﻣَر : ramaa 
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 ﻞْﯿ ِﻗ : qiila 
  ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُﺔَﺿْوَﺮ ِﻟﺎ َﻔْطَْﻻا : raudah al- atfal 
 ُﺔ َﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah 
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا  : al-hikmah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ﺎَﻨ ﱠﺑَر : rabbanaa 
 ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa 
  ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq 
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  َﻢ ِّﻌُﻧ : nu”ima 
  ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ﱠﺰَﻟا ُﺔ َﻟَﺰﻟ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ﺔَﻔ َﺴﻠَﻔ َْﻟ ا : al-falsafah 
  ُدَﻼِﺒ َْﻟ ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 




 َنْوُﺮُْﻣ َﺎﺗ : ta’muruuna 
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’ 
 ٌءْﻲ َﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( ﱣ�) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ ﱣ�ﺎُﻨ ْﯾ ِد diinullah  ِ ﱣ�ﺎِﺑ billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
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hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Penelitian ini berjudul “Analisis Hubungan Sosial Antar Suku Bali dan Jawa 
(Studi Kasus pada Masyarakat di Desa Margomulyo)” menggunakan dua rumusan 
masalah yaitu, “Bagaimana pola interaksi antara suku Bali dan Jawa di Desa 
Margomulyo dalam membangun hubungan harmonis?” Bagaimana hubungan 
harmonis antar suku Bali dan Jawa dalam menjelaskan identitas mereka masing-
masing?”. Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk  
memaparkan Pola interaksi antara suku Bali dan Jawa di Desa Margommulyo dalam 
membangun hubungan harmonis dan menggambarkan Hubungan harmonis antar 
suku Bali dan Jawa dalam menjelaskan identitas mereka masing-masing. 
Jenis penelitian ini yaitu studi kasus, dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber primer yaitu informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara. Sedangkan sumber skunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi 
dan observasi langsung. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi 
dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukan Hubungan sosial antar suku Bali dan Jawa di 
Desa Margomulyo berjalan dengan baik, pola interaksi yang ada yaitu pola horizontal 
dimana suku Bali maupun Jawa memiliki kesetaraan dalam berbagi informasi, 
perencanaan kerja dan berbagai aktivitas sehari-hari. Masing-masing sukupun tetap 
menjaga identitasnya masing-masing, antar suku saling menghargai dan menghormati 
kebebasan menunjukan identitasnya baik dari suku Bali maupun Jawa dalam 
hubungan yang juga tetap harmonis hingga saat ini. 
 Implikasi penelitiannya yaitu masyarakat dan pemerintah bekerjasama dalam 
mempertahankan hubungan sosial yang telah terjalin baik  sejak dahulu hingga 
sekarang, sehingga terciptanya rasa aman dan nyaman dalam lingkungan masyarakat 






A. Latar Belakang 
Manusia adalah mahluk sosial yang memerlukan hubungan dengan orang lain, 
manusia selalu ingin mendapatkan perhatian di antara sesama dan kelompoknya. Hal 
ini menjadi daya tarik peneliti untuk menggali informasi dan menganalisis hubungan 
sosial antar suku Bali dan Jawa yang pada hakikatnya memiliki perbedaan. 
Menyatukan sebuah perbedaan dalam lingkungan keseharian itu bukanlah hal yang 
mudah, kesalahan kecil seperti cara berbicara dapat menimbulkan sebuah konflik 
yang mungkin akan berujung suatu perpecahan. Menempatkan sebuah perbedaan 
dalam suatu kelompok, desa atau lingkungan perlu ditanamkan rasa toleransi yang 
tinggi. Selain itu, diskriminasi asal-usul, status sosial dan agama harus diminimalisir 
guna menciptakan sebuah keharmonisan dalam suatu lingkungan. 
Suku bali dan jawa tersebar di Nusantara ini karena kondisi kepadatan 
penduduk, lahan sektor pertanian yang semakin sempit dan kurangnya lapangan kerja 
di wilayah asli yaitu pulau Bali dan Jawa yang membuat sebagian penduduknya 
memutuskan untuk melakukan transmigrasi.  
 Transmigrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu daerah yang padat 
penduduknya ke daerah yang jarang penduduknya dalam batas negara sebagai suatu 
kebijakan nasional untuk mencapai keseimbangan penduduk yang merata (Heeren, 
1979: 6). 
Perpindahan penduduk dari pulau Bali dan Jawa menjadi cerita yang sangat 
menarik dimana masyarakat di tempatkan dalam daerah-daerah yang luas dan masih 





Baru) pada kisaran tahun 1980-1985  pembagian wilayah kecamatan dan pemekaran 
desa dilakukan pemerintah pada saat itu, hingga terbentuknya Desa Margomulyo 
yang terletak di Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. Desa 
Margomulyo memiliki wilayah seluas 5,046Km2 yang kini berpenduduk 2.530 jiwa 
pada data Juli 2016, suku Bali berjumlah sekitar 30% dan suku Jawa sekitar 70% 
(Cholil, 2016, 1: 12). 
Awal mula terbentuknya Desa Margomulyo menjadi cerita yang menarik dalam 
lingkungan masyarakat setempat hingga saat ini, namun hal yang mendasari masalah 
yang diangkat peneliti adalah bagaimana perbedaan hidup dalam suatu lingkungan 
masyarakat yang keseharianya melakukan aktivitas bersama. Perbedaan dari suku 
bangsa, asal usul, dan agama menjadi alasan kuat bagaimana sebuah desa berusaha 
menciptakan sebuah keharmonisan di dalamnya tanpa menghiraukan perbedaan itu 
sendiri. Yang paling kuat terlihat oleh peneliti yaitu terletak pada perbedaan sukunya, 
suku Bali yang menjadi minoritas dan suku Jawa yang menjadi mayoritas di 
dalamnya.   
Suku atau etnik adalah himpunan manusia karena kesamaan ras, agama, asal 
usul bangsa ataupun kombinasi dari kategori tersebut yang terikat pada sistem nilai 
budaya. Sedangkan menurut ensiklopedia indonesia etnik berarti kelompok sosial 
dalam sistem sosial atau kebudayaan yang memiliki arti atau kedudukan tertentu 
karena keturunan, adat, agama, bahasa, dan sebagainya. 
Bagian yang terlihat paling menonjol yakni, baik dari suku Bali dan Jawa 
masing-masing memiliki kebiasaan, budaya dan juga etika serta ciri khas masing-
masing. Sebuah realitas hubungan sosial yang unik dengan unsur-unsur budaya yang 





kondisi. Hubungan sosial yang terjalin di dalamnya tercipta bukan hanya karena 
faktor tempat ,namun juga dari sektor pertanian, lingkungan (seperti gotong royong), 
pendidikan dan kegiatan lainya. Masyarakat dari suku Bali dan Jawa saling membaur 
satu sama lain, bertegur sapa serta bekerja sama sudah menjadi pemandangan yang 
biasa, namun tidak dipungkiri suku Jawa yang menjadi mayoritas mungkin saja 
memiliki naluri kekuasaan dan hak istimewa, naluri manusia sebagai mahluk yang 
ingin berkuasa menjadi pertimbangan apakah kehidupan sosial yang terlihat biasa 
saja memungkinkan adanya suatu konflik yang tidak terlihat dan muncul dalam 
masyarakat yang pada dasarnya memiliki latar belakang suku yang berbeda. 
Hubungan manusia sebagai mahluk sosial yang di dalamnya terdapat berbagai 
macam perbedaan karakter,suku,bahasa dan juga kebiasaan antara  individu atau 
kelompok masyarakat dijelaskan : 
 Dalam QS Al- Hujarat/49: 13 
ﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ  ُسﺎﱠﻨﻟٱ  ﱠِنإ ْۚآُﻮﻓَرﺎََﻌﺘِﻟ َِﻞٓﺋﺎَﺒَﻗَو ﺎٗﺑُﻮﻌُﺷ ۡﻢُﻜ َٰﻨۡﻠَﻌَﺟَو َٰﻰﺜُﻧأَو ٖﺮََﻛذ ﻦ ِّﻣ ﻢُﻜ َٰﻨۡﻘَﻠَﺧ ﺎﱠﻧِإ
 َﺪﻨِﻋ ۡﻢُﻜَﻣَﺮَۡﻛأ ِ ﱠ�ٱ  َأ ﱠِنإ ۚۡﻢُﻜٰﯩَﻘۡﺗ َ ﱠ�ٱ  ٞﺮِﯿﺒَﺧ ٌﻢﯿِﻠَﻋ۱۳ 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakaan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya  orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal (Departemen 
Agama RI, 1995: 847). 
Ayat  tersebut  diatas menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia dengan 
berbagai suku bangsa, budaya dan agama. Oleh karena itu, dengan adanya perbedaan 
tersebut maka manusia saling mengenal satu sama lain. Keberagaman agama, suku 





persaudaraan haruslah terjalin dengan baik tanpa memandang perbedaan yang ada, 
baik itu individu atau antar kelompok masyarakat. 
Lebih diperkuat lagi dalam sebuah hubungan sosial dapat terjalin dengan 
harmonis dikarenakan kegiatan silahturahmi yang tetap terjaga, seperti yang sudah di 
jelaskan dalam : 
QS. An-Nisaa/4:1: 
ﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ  ُسﺎﱠﻨﻟٱ  ْاُﻮﻘﱠﺗٱ  ُﻢُﻜﱠﺑَريِﺬﱠﻟٱ  ﱠَﺚﺑَو ﺎَﮭَﺟۡوَز ﺎَﮭۡﻨِﻣ ََﻖﻠَﺧَو َٖةﺪِﺣ َٰو ٖﺲۡﻔﱠﻧ ﻦ ِّﻣ ﻢَُﻜَﻘﻠَﺧ
 َو ۚٗٓءﺎَﺴِﻧَو اٗﺮﯿِﺜَﻛ ٗﻻﺎَﺟِر ﺎَﻤُﮭۡﻨِﻣ ْاُﻮﻘﱠﺗٱ  َ ﱠ�ٱ يِﺬﱠﻟٱ  ِِﮫﺑ َنُﻮﻟَٓءﺎََﺴﺗۦ  َو َۡﻷٱ َۚمﺎَﺣۡر  ﱠِنإ َ ﱠ�ٱ  َنﺎَﻛ
 َر ۡﻢُﻜۡﯿَﻠَﻋﺎٗﺒﯿِﻗ ۱  
Terjemahnya : 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dari 
pada keduanya Allah mengembangbiakan laki-laki dan perempuan dalam 
jumlah yang banyak dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan)  nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silahturahim. Sesungguhnya Allah selalu Menjaga dan 
mengawasi kamu (Departemen Agama RI, 1995: 114). 
Memutuskan silahturahim termasuk perbuatan yang mendapat peringatan dari 
Allah Swt. Dalam beberapa ayat Al-Qur’an , termasuk ayat pertama surah An-Nisaa 
telah memperingatkan manusia bukan hanya umat islam. Ayat ini telah 
memerintahkan manusia untuk bertakwa, dan larangan untuk tidak memutuskan 
silahturahmi.  
Perbedaan dalam suatu masyarakat atau kelompok sering disandingkan dengan 
konflik yang muncul di dalamnya. Apalagi ketika perbedaan tersebut terlihat sangat 
jelas seperti perbedaan suku dan agama atau kepercayaan. Sehingga perlu 
dilakukannya analisis lebih mendalam mengenai hubungan sosial yang terjalin di 
dalamnya guna mengetahui konflik-konflik yang sudah terjadi atau yang mungkin 





Hubungan sosial antar suku di Desa Margomulyo terjalin dengan baik namun 
harus di kaji lebih dalam lagi mengenai hal-hal yang mendasari hubungan sosial yang 
baik diantaranya, serta penanganan konflik yang tepat hingga tidak menimbulkan 
permusuhan antara kedua belah suku. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Analisis Hubungan Sosial Antar Suku Bali dan Jawa 
(Studi Kasus Pada Masyarakat Margomulyo di Kabupaten Luwu Timur)”.Penelitian 
ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian interpretif kualitatif, maka 
penelitian ini difokuskan pada Analisis Hubungan Sosial Antar Suku Bali dan Jawa 
pada masyarakat Margomulyo Kabupaten Luwu Timur. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut diatas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi suatu permasalahan oleh karena itu penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Analisis 
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 
membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 
menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
Analisis juga dapat diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau menguraikan 
suatu materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga 
lebih mudah dipahami. Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah sekumpulan 
aktivitas dan proses. Salah satu bentuk analisis adalah merangkum sejumlah besar 





b. Hubungan Sosial 
Hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu yang satu 
dengan yang yang lainnya, yang saling mempengaruhi dan didasarkan pada kesadaran 
guna untuk saling tolong menolong.  
c. Suku  
Adalah kelompok yang diakui oleh masyarakat dan oleh kelompok suku itu 
sendiri sebagai suatu kelompok yang tersendiri. Istilah suku dengan demikian bukan 
hanya menyangkut kelompok-kelompok ras, melainkan juga menyangkut kelompok-
kelompok lain yang memiliki asal muasal yang sama, dan mempunyai kaitan satu 
sama lain dalam segi agama, bahasa, kebangsaaan, asal daerah atau gabungan antara 
faktor yang satu dengan faktor yang lainnya. 
d. Masyarakat Margomulyo 
Secara umum masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah 
sistem semi tertutup (semi terbuka), dimana sebagian besar interaksi adalah antara 
individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut. Begitu pula masyarakat 
Margomulyo adalah sekelompok manusia yang memiliki pemikiran, perasaan,serta 
sistem/aturan yang sama dan hidup saling tergantung satu sama lain. Masyarakat 
margomulyo merupakan masyarakat yang kehidupan umumnya ditunjang dari sektor 
pertanian, sehingga sebagian besar dari penduduknya berprofesi sebagai petani/buruh 
tani. Setiap masyarakat memiliki karakteristik masing-masing disetiap wilayah, 
begitu pula dengan masyarakat Margomulyo, dimana tingkat toleransi dari perbedaan 
agama,suku dan budaya di dalamnya sangat terlihat seperti berkunjung ke rumah 






C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola interaksi antara suku Bali dan Jawa di Desa Margomulyo 
dalam membangun hubungan harmonis? 
2. Bagaimana hubungan harmonis antar suku Bali dan Jawa dalam menjelaskan 
identitas mereka masing-masing? 
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan persiapan penelitian, maka peneliti melakukan berbagai 
kajian pustaka untuk mencari referensi yang relevan dengan penelitian yang akan 
diteliti untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan diantaranya : 
1. Dalam kajian pustaka ini, peneliti menemukan skripsi Siti Huzaimah dari 
fakultas Ushuludhin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta pada tahun 2015 dengan judul “Interaksi Sosial Transmigran Suku Jawa 
Dengan Penduduk Pribumi Lampung di Kampung Bumi Putra Lampung” penelitian 
ini membahas tentang pola interaksi antara masyarakat pendatang(transmigran) suku 
Jawa dengan penduduk asli yang berada di daerah tersebut dan juga melihat 
kehidupan sosial yang terjadi di dalamnya. Kehidupan sosial dan interaksi di daerah 
tersebut berjalan cukup baik dengan tidak timbulnya permasalan atau konflik antara 
suku Jawa sebagai pendatang dan masyarakat Lampung sebagai penduduk pribumi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitiaan deskriptif kualitatif dengan metode kualitatif. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi dan teknik 
wawancara (Huzaimah,2015: 20). 
2. Skripsi Irfan, dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2015 dengan judul “Harmonisasi Hubungan 





Pendekatan Sosiologi)” penelitian ini membahas tentang hubungan sosial yang dilihat 
dari harmonisasi dalam keberagaman suku atau etnik. Adapun suku atau etnik yang 
ada di dalamnya yaitu suku bugis, toraja dan jawa, penelitian ini lebih melihat 
hubungan sosial dari ikatan harmonis yang sudah tercipta sebelumnya. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi dan 
pendekatan komunikasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
teknik observasi, dokumentasi dan wawancara (Irfan,2015: 27). 
3. Skripsi Gusti Zaldi Arif Dian, dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Lampung pada tahun 2010 dengan judul “Analisis Hubungan Sosial 
Budaya Antara Penduduk Asli dengan Penduduk Pendatang di Desa Bagelen 
Kecamatan Gedong-Tataan Kabupaten Pesawaran”. Penelitian ini membahas tentang 
kurang harmonisnya hubungan sosial antara penduduk asli dengan penduduk 
pendatang, diamana terjadi perbedaan sikap dan sosial budaya antara penduduk 
pendatang dengan penduduk asli. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
teknik kepustakaan, observasi, dokumentasi, dan wawancara (Dian,2010: 40). 
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Yang Relevan 
Penelitian Terdahulu 
Judul penelitian 1: “Interaksi Sosial Transmigran Suku Jawa dengan             
Penduduk Pribumi Lampung di Kampung Bumi Putra Lampung” 
 
Oleh: Siti Huzaimah, Fakultas Ushuludhin dan Pemikiran Islam, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015 
Lokasi  
Kabupaten Blambangan Umpu Way Kanan, 
Lampung 
Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif  





Teknik Pengumpulan Data 
 Observasi 
 Wawancara 
Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Deskriptif dan 
Explanasi(penjelasan) yang terdiri dari: 
Reduksi, Dispalay, Penarikan Kesimpulan. 
Judul penelitian 2 : “Harmonisasi Hubungan Sosial Antar Suku Di Desa Patila 
Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara(Suatu Pendekatan Sosiologi)” 
 
Oleh: Irfan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 2015 
Lokasi  
Desa Patila Kecamatan Tana Lili Kabupaten 
Luwu Utara 
Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif  
Pendekatan Penelitian Sosiologi Komunikasi 
Teknik Pengumpulan Data 
 Observasi 
 Wawancara 
 Dokumentasi  
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model Miles dan Huberman yang 
terdiri dari: reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan 
Judul penelitian 3 : “Analisis Hubungan Sosial Budaya Antara Penduduk Asli 
dengan Penduduk Pendatang di Desa Bagelen Kecamatan Gedong-Tataan 
Kabupaten Pesawaran” 
 
Oleh: Gusti Zaldi Arif Dian, dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Lampung pada tahun 2010 
Lokasi  Desa Bagelen (Lampung) 
Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif 
Pendekatan Penelitian Kualitatif  
Teknik Pengumpulan Data 
 Observasi 
 Wawancara 
 Dokumentasi  





Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif analitik dengan mengambil 
fenomena-fenomena hubungan sosial budaya 
masyarakat. 
 
Penelitian Sekarang  
Judul penelitian : “Analisis Hubungan Sosial Antar Suku Bali dan Jawa(Studi 
Kasus Pada Masyarakat Margomulyo di Kabupaten Luwu Timur)” 
Lokasi  Desa Margomulyo Kabupaten Luwu Timur 
Jenis Penelitian Studi kasus 
Pendekatan Penelitian Kualitatif 
Teknik Pengumpulan Data 
 Observasi 
 Wawancara 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model Miles dan Huberman yang 
terdiri dari: reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan 
  
Sumber : Olahan Peneliti, 2017 
Perbedaan beberapa peneliti tersebut dengan penelitian saya sebagai berikut: 
1. Siti Huzaimah, skripsi pada tahun  2015, dalam penelitiannya memfokuskan 
pada pola interaksi masyarakat pendatang (suku Jawa) dengan penduduk asli 
Lampung , sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang hubungan sosial antara 
sesama penduduk pendatang (transmigran) yang memiliki latar belakang asal yang 
berbeda, agama yang berbeda , kebudayaan dan suku yang berbeda.  
2. Irfan, skripsi pada tahun 2015, dalam penelitiannya lebih terfokus pada 
hubungan yang telah harmonis pada suku atau etnik di Desa Patila Kabupaten Luwu 





suku,agama dan budaya hidup dalam satu lingkungan juga peneliti melihat apakah 
ada konflik di dalamnya atau cendrung pada hubungan yang harmonis. 
3. Gusti Zaldi Arif Dian, skripsi pada tahun 2010, dalam penelitianya terfokus 
pada hubungan yang kurang harmonis antara masyarakat pendatang dan penduduk 
asli, perbedaan dari segi suku, sikap dan budaya membuat hubungan sosial di 
dalamnya menjadi kurang harmonis, sedangkan pada penelian ini peneliti ingin 
menganalisis apakah kehidupan sosial masyarakat di dalamnya selalu harmonis 
ataukah terdapat celah konflik yang mungkin terjadi dan telah terjadi sebelumnya. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan penelitian baik secara 
akademis maupun secara praktis, diantaranya : 
1. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
a. Untuk mengetahui pola interaksi masyarakat suku Bali dan Jawa di Desa 
Margomulyo dalam membangun hubungan harmonis. 
b. Untuk mengetahui hubungan harmonis antar suku Bali dan Jawa dalam 
menjelaskan identitas mereka masing-masing. 
2. Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pembaca sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian 
untuk menambah ilmu pengetahuan, serta penelitian ini dapat dijadikan suatu 





c. Sosial sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dalam bidang 
ilmu komunikasi, khususnya mengenai Analisis Hubungan Sosial Antar Suku 
Bali dan Jawa (Studi Kasus Pada Masyarakat Margomulyo di Kabupaten Luwu 
Timur). Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 








A. Tinjauan Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antar budaya adalah komunikasi yang terjadi ketika anggota dari 
satu budaya tertentu memberikan pesan kepada anggota dari budaya yang lain. Lebih 
tepatnya, komunikasi antar budaya melibatkan interaksi antara orang-orang yang 
persepsi budaya dan system simbolnya cukup berbeda dalam suatu komunikasi 
(Samovar,dkk,2014: 13). 
Komunikasi antarbudaya bukanlah suatu hal yang baru  sejak peradaban, ketika 
manusia pertama membentuk, kelompok suku, hubungan hubungan antarbudaya 
terjadi tiap kali orang-orang dari suku yang satu bertemu dengan anggota dari suku 
yang lain dan mendapati bahwa mereka berbeda. Terkadang perbedaan ini tanpa, 
tanpa kesadaran dan toleransi akan keberagaman budaya, menimbulkan 
kecendrungan manusia untuk bereaksi secara dengki (Samovar, dkk,2014: 2). 
Komunikasi itu seperti gambar hidup, bukan hasil jepretan. Kata atau tindakan tidak 
membeku ketika anda berkomunikasi namun selalu berganti dengan kata atau 
tindakan yang. Kedua belah pihak yang terlibat sama-sama melihat, mendengar, 
berbicara, berpikir, mungkin juga tersenyum, dan meraba, dalam waktu yang sama. 
Melihat dari kebudayaan yang berbeda satu sama lain memungkinkan terjadinya 
sebuah konflik sosial antarbudaya yang belainan cara pandang kebudayaanya, sejauh 
mana masyarakat suku Bali dan Jawa Desa Margomulyo di Kabupaten Luwu Timur 
dapat berbaur tanpa menimbulkan konflik perbedaan budaya mereka sebagai 




1. Komunikasi Kontekstual 
Komunikasi itu dikatakan kontekstual karena “komunikasi terjadi pada situasi 
atau sistem tertentu yang mempengaruhi apa dan bagaimana kita berkomunikasi dan 
apa arti dari pesan yang kita bawa.”Dengan kata lain, komunikasi tidak terjadi secara 
terisolasi atau kosong, tetapi merupakan bagian dari sistem yang besar yang terdiri 
atas berbagai macam unsur yang perlu untuk dipertimbangkan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Littlejohn, “komunikasi selalu terjadi dalam konteks dan sifat 
komunikasi sangat bergantung pada konteks ini.” Hal ini berarti bahwa tempat dan 
lingkungan menolong anda untuk menentukan kata serta tindakan yang anda hasilkan 
dan mengartikan simbol yang dihasilkan oleh orang lain. Konteks menyediakan apa 
yang disebut oleh Shimanoff sebagai “resep yang mengindikasikan apa yang 
diwajibkan, lebih disukai atau dilarang perilaku.”Pakaian, bahasa, perilaku 
menyentuh, pemilihan topik, dan yang lainnya, semuanya diadaptasikan dalam 
konteks. Seperti yang disebutkan ketika, ketika kita berkata bahwa budaya itu 
kontekstual, kita merujuk pada sejumlah variabel penting. Ada beberapa elemen yang 
dikaitkan dengan sifat kontekstual dari komunikasi. 
a. Konteks Budaya  
Komponen budaya terbesar adalah ruang lingkup budaya dimana komunikasi 
itu terjadi. Rangka berpikir seperti ini berpengaruh pada semua lingkungan, karena 
melibatkan perilaku dan peraturan yang dipelajari dibawa dalam suatu komunikasi 
b. Konteks Lingkungan 
Beberapa introspeksi sederhana menunjukan bahwa orang tidak bertindak 
dengan cara yang sama disetiap lingkungan. Baik sadar maupun tidak sadar, anda 
tahu peraturan yang berlaku yang banyak diantaranya berakar pada budaya. Hampir 
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semua budaya, misalnya, memiliki tempat ibadah, tetapi peraturan tentang tingkah 
laku dalam gedung itu didasarkan pada budaya yang berlaku. 
c. Kesempatan 
Kesempatan kominikasi juga mengatur tingkah laku seseorang. Masing-masing 
kesempatan ini membutuhkan bentuk tingkah laku yang berbeda. Misalnya suasana 
suram dan hening merupakan peraturan pada suasana pemakaman orang Protestan di 
Amerika, sementara di Irlandia dengan musik, tari-tarian, dan suasana meriah. 
d. Waktu 
Pengaruh waktu pada komunikasi juga sanagat jelas kelihatan. Setiap tindakan 
terjadi dalam rangkaian ruang dan waktu, dan jumlah waktu yang diberikan, baik 
untuk komunikasi sosial maupun pidato formal berpengaruh. Budaya begitu juga 
dengan manusia membutuhkan waktu untuk berkomunikasi.  
e. Jumlah Orang  
Budaya juga merespons terhadap jumlah orang yang terlibat. Misalnya, orang 
di Jepang lebih menyukai berinteraksi dalam sustu kelompok kecil, sehingga mereka 
terkadang merasa sangat tidak nyaman ketika mereka harus memberikan pidato 
resmi. 
Tidak ada batasan antara budaya dan komunikasi seperti yang dikatakan Hall, 
“Budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya.” Harrison dan 
Huntington, “istilah ‘budaya,’ tentu saja, mempunyai arti banyak dalam disiplin ilmu 
serta konteks yang berbeda. Sifat sulit untuk dipahami ini mungkin dapat 
dicerminkan dalam fakta bahwa pada awal tahun 1952 ulasan tentang literatur 
antropologi mengungkap 164 defenisi berbeda dari kata budaya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Lonner dan Malpass, definisi ini,”mencakup pengertian yang 
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kompleks dan tidak masuk akal, juga pengertian yang sederhana seperti, ‘budaya 
merupakan pemograman pikiran’ atau ‘budaya merupakan yang dibuat manusia 
dalam lingkungan.”  Kebudayaan merupakan elemen subjektif dan objektif yang 
dibuat manusia yang di masa lalu menigkatkan kemungkinan untuk bertahan hidup 
dan berakibat dalam kepuasan pelaku dalam ceruk ekologis, dan demikian tersebar di 
antara mereka yang dapat berkomunikasi satu sama lainnya, karena mereka hidup 
dalam waktu dan tempat yang sama. 
Inti penting dari budaya adalah pandangan yang bertujuan untuk mempermudah 
hidup dengan mengajarkan orang-orang bagaimmana cara beradaptasi dengan 
lingkungannya. Seperti yang Triandis tuliskan, budaya “berperan untuk memperbaiki 
cara anggota kelompok suatu budaya beradaptasi dengan ekologis tertentu dan hal ini 
melibatkan pengetahuan yang dibutuhkan orang supaya  mereka dapat berperan aktif 
dalam lingkungan sosialnya.” Budaya ada untuk melayani kebutuhan vital dan praktis 
manusia untuk membentuk masyarakat juga untuk memelihara spesies, menurunkan 
pengetahuan dan pengalaman berharga ke generasi berikutnya, untuk menghemat 
biaya dan bahaya dari proses pembelajaran semuanya mulai dari kesalahan kecil 
selama proses coba-coba sampai kesalahan fatal.  
Sementara budaya terdiri atas elemen-elemen yang tidak terhitung jumlahnya 
(makanan, tempat tinggal, pekerjaan, pertahanan, kontrol sosial, perlindungan 
psikologis, keharmonisan sosial, tujuan hidup, dan lain-lain). 
Manusia sebagai bagian penting dari suatu heararki sosial yang kuat, kekuasaan 
bekerja di dalam semua level kemanusiaan , dan secara berkesinambungan membatasi 
keunikan identitas . Walaupun begitu kekuasaan dalam hal ini tidak didasarkan pada 
peran, sebaliknya Hall tertarik dengan kekuasaan yang dipegang oleh kelompok 
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sosial atau kekuasaan diantara kelompok-kelompok. Makna dan kekuasaan berkaitan 
erat, karena “Makna tidak dapat dikonseptualisasaikan diluar bindang permaianan 
dari hubungan kekuasaan”. Dalam kaitannya dengan tradisi Marxis, kekuasaan adalah 
sesuatu yang diinginkan oleh kelompok subordinat tetapi tidak dapat dicapai. 
Seringkali terjadi pergulatan untuk kekuasaan, dan pemenangnya biasanya adalah 
orang berada dipuncak hierarki sosial (Richard dan Lynn,2008: 66-67). 
2. Budaya dan Identitas  
Ketika masyarakat menjadi makin beragam dalam makin beragam dalam hal ras 
dan etnis, isu-isu budaya dan identitas menjadi hal yang penting. Para peneliti telah 
menyerukan pencakupan keberagaman dalam defenisi mengenai keluarga, dalam 
hubungan kencan, dan di dalam politik. Tetapi, jaiuh lebih banyak perhatian 
dibutuhkan pada isu-isu mengenai keberagaman budaya dan ras (Martin & 
Nakayama, 2006).  
Untuk memahami perilaku komunikasi dari budaya manapun, sangat penting 
untuk mengkajinya menggunakan teori komunikasi yang telah berkembang di dalam 
budaya itu sendiri. Pemikiran Nishida terletak pada permasalahan etnosentrisme 
budaya yang muncul ketika pendukung sebuah teori tidak memiliki nilai yang sama 
dengan budaya dimana mereka adalah teori tersebut. Lebih jauh lagi, mereka 
mengamati mereka mengamati bahwa isu gender dan idetittas etnis membutuhkan 
lebih banyak kerangka konseptual (Richard dan Lynn,2008: 246). 
3. Agama dan Lintas Budaya 
Di kalangan ahli-ahli agama (islam) kebanyakan menggunakan defenisi agama 
yang lebih banyak menekankan aturan, sehingga peran manusia sebagai pemeluk 
agama kurang mendapatkan posisi yang kuat.  
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Agama dan konsepsi Geertz, adalah suatu sistem simbol yang bertindak untuk 
memantapkan perasaan-perasaan (moods) dan motivasi-motivasi secara kuat, 
menyeluruh, bertahan lama pada diri manusia. Dengan cara memfomulasikan 
konsepsi-konsepsi mengenai suatu hukum (order) yang berlaku umum berkenaan 
dengan eksistensi (manusia) dan menyelimuti konsepsi-konsepsi ini dengan suatu 
aturan tertentu yang mencerminkan kenyataan, sehingga perasaan-perasaan dan 
motivasi-motivasi tersebut tampaknya secara sendiri (unik) adalah nyata ada. Jadi, 
agama adalah simbol yang berfungsi menguatkan dan memberi motivasi pada diri  
seseorang melalui pola tindakan yang berupa konsepsi-konsepsi mengenai aturan 
(hukum) dan kemudian mencerminkan pola tindakan yang mencerminkan kenyataan-
kenyataan. 
Kebudayaa adalah seperangkat pengetahuan manusia yang dijadikan sebagai 
pedoman atau menginterpretasikan keseluruhan tindakan manusia. Kebudayaan 
adalah pedoman bagi kehidupan masyarakat  yang diyakini kebenarannya oleh 
masyarakat yang diyakini kebenaranya oleh masyarakat tersebut. Sebagai pola bagi 
tindakan (pattern for behaviour), kebudayaan berisi seperangkat pengetahuan yang 
dimiliki oleh manusia sebagai mahluk sosial, yang isinya adalah perangkat-perangkat, 
model-model pengetahuan yang secara selektif digunakan untuk memahami dan 
menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi dan untuk mendorong dan 
menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukan.  
Agama adalah bagian dari sistem kebudayaan yang berisi seperangkat sistem 
pengetahuan simbolik yang dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan seperangkat 
tindakan. Hanya saja, simbol-simbol di dalam agama adalah simbol suci yang 
berbeda dengan simbol-simbol profan lainnya. Simbol suci itu ditandai dengan 
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adanya belief , ritual, dan representasi-representasi dari keduanya. Setiap agama 
memiliki sistem keyakinan yang dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan 
serangkaian tindakan, dan demikian pula memiliki seperangkat ritual yang sangat 
berbeda satu dengan lainnya.  
Kajian agama dan lintas budaya sesungguhnya dipedomani oleh kenyataan 
bahwa di dunia ini masih menyisakan ruang untuk merajut dialog tersebut. Ruang 
dialog itu dipandu oleh makna-makna yang bersifat shared yang menjadi milik 
bersama, yaitu dialog di dalam kerangka simbol-simbol kemanusiaan. Semua ajaran 
agama menghargai manusia demikian tinggi dan tidak ada ajaran agama di dunia ini 
yang bertujuan destruktif (Syam,2009: 216-220). 
B. Tinjauan Hubungan Sosial 
Dalam lingkungan masyarakat terjadi aktivitas interaksi dan relasi sosial antara 
individu yang satu dengan individu yang lainnya, dalam proses relasi sosial sangat 
mempengaruhi perubahan dan dampak yang terjadi di lingkungannya. Pada deskripsi 
ini relasi sosial akan menemukan sejumlah masalah sekaligus menguji secara empiris 
sejauh mana masyarakat suku Bali dan Jawa Desa Margomulyo di Kabupaten Luwu 
Timur melakukan interaksi sosisl sebagai bentuk dari upaya yang dilakukan sebagai 
anggota masyarakat, dan demi kelangsungan hidup bermasyarakat. Hal ini tidak 
terlepas manusia sebagai mahluk sosial yang saling membutuhkan, meskipun 
hambatan sebagai dilema dalam kehidupan sosial secara tidak langsung, akan tetapi 
salah satu kebutuhan primer rohani adalah berinteraksi dengan lingkungan.  
Interaksi dan relasi sosial yang baik antara mayarakat suku Bali dan Jawa Desa 
Margomulyo, merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial apabila dua 
orang bertemu, interaksi sosial terjadi pada saat mereka saling menegur, berjabat 
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tangan serta berbicara. Relasi memberikan pengaruh terhadap hubungan sosial 
terutama sikap dan emosi, relasi seperti ini sifatnya informal, relasi memiliki dimensi 
yang sama yakni bersifat pluralistik ketika individu atau kelompok berkumpul dalam 
jumlah besar.  
Hubungan ialah sesuatu yang terjadi apabila dua orang saling mempengaruhi 
satu sama lain, bila yang satu bergantung pada yang lain (David,1998: 136). 
Sedangkan sosial dalam hal ini menyangkut hubungan sosial merupakan segala relasi 
yang menggambarkan hubungan non individualis (Anncahira,16 januari 2017). Pada 
dasarnya hubungan sosial merupakan bentuk dari kesanggupan tiap individu dalam 
melaksanakan prioritas mutlak sebagai mahluk yang berinteraksi antara satu dan yang 
lainnya, serta membangun kesepahaman dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Demikian pula dengan hubungan sosial antara msyarakat suku Bali dan Jawa Desa 
Margomulyo dalam menjalani rutinitas mereka yang hidup saling berdampingan dan 
sangat dekat satu sama lain dalaam membangun sebuah hubungan sosial yang 
didasarkan pada hubungan anti diskriminasi atau membeda-bedakan status sosial 
dalam masyarakat dalam lingkungan yang berbeda namun saling berdampingan yang 
tentunya diwarnai oleh kebudayaan yang berbeda, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh budaya atau tradisi dapat berpengaruh dalam penerapan 
pola interaksi sosial di tengah masyarakat dalam menjalin hubungan sosial antar 
sesama.Pada dasarnya bentuk interaksi sosial ada dua macam yakni bentuk interaksi 
sosial asosiatif dan interaksi sosial berbentuk disosistif. 
1. Proses interksi sosial asosiatif 
Pada interaksi ini mengidentifikasikan adanya gerakan pendekatan atau 
penyatuan. Proses interaksi sosisal asosiatif cendrung menciptakan persatuan dan 
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meningkatan sodaritas diantara masing-masing anggota kelompok. Proses asosiatif 
sosial meliputi kerja sama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi.  
a. Kerja sama dan kooperasi 
Kerja sama adalah bergabungnya individu-individu atau sekelompok individu 
untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, kerja sama itu timbul apabila orang 
atau individu menyadari bahwa mereka mempunyai kepetingan-kepentingan yang 
sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian 
terhadap diri sendiri untuk emenuhi kepentingan-kepentingan tersebut.  
b. Akomodasi 
Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti, yaitu merujuk pada suatu 
keadaan dan merujuk pada suatu proses : 
1. Merujuk pada suatu keadaan  
Akomodasi, artinya adanya suatu keseimbangan-keseimbangan dalam interaksi 
anatara orang per-orang atau kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan 
norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat.  
2. Merujuk pada suatu proses 
Akomodasi, artinya usaha manusia untuk meredakan pertentanagan atau konflik 
guna mencapai kestabilan. Akomodasi ini terjadi pada orang atau kelompok yang 
harus bekerjasama sekalipun dalam kenyataanya mereka memiliki paham yang 
berbeda dan bertentangan.  
c. Asimilasi (Assimilation) 
Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai dengan adanya usaha-usaha 
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara beberapa orang atau 
kelompok. Asimilasi juga meliputi usaha-usaha utuk mempertinggi kesatuan 
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tindakan, sikap dan proses-proses mental dengan memperlihatkan kepentingan dan 
tujuan bersma. Apabila seseorang melakukan asimilasi ke dalam suatu kelompok 
masyarakat, mereka tidak lagi membedakan dirinya dengan kelompok tersebut. 
Akibatnya, mereka tidak dianggap sebagai orang asing. Mereka mengidentifikasikan 
diri dengan kepentingan serta tujuan kelompok. 
d. Akulturasi  
Akulturasi merupakan suatu proses dimana kelompok manusia dengan suatu 
kebudayaan tertentu dihadapkan pada suatu kebudayaan asing yang berbeda. Unsur-
unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan dikelola ke dalam kebudayaan 
itu sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri. Dan 
hal yang memang sangat terlihat apabila masyarakat telah menerima kebudayaan lain 
memasuki kebudayaan sendiri yang lambat laun terlihat pada masyarakat suku Bali 
dan Jawa Desa Margomulyo dan tidak menggser keberadaan budaya yang dimiliki 
masyarakat itu sendiri. 
1.  Proses interaksi sosial disosiatif 
a. Persaingan (competition) 
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dengan ciri individu atau 
kelompok-kelompok manusia bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang 
kehidupan.  
b. Kontravensi (kontravention) 
Kontravensi terutama ditandai oleh adanya ketidakpastian mengenai diri 
seseorang, perasaan yang tidak suka disembunyikan, kebencian atau keraguan. 
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Suatu interaksi sosila akan berbentuk apabila memenuhi tiga syarat yakni 
kontak, komunikasi, dan tindakan sosial. Adapun syarat-syarat terjadinya interaksi 
sosial adalah sebagai berikut: 
a. Kontak sosial 
Secara harfiah kontak berarti, bersama-sama menyentuh secara fisik. Kontak, 
antara lain dapat berupa tatap muka, berbicara langsung, melalui telefon, melihat 
televisi dan membaca surat. 
b. Komunikasi (comunication) 
Komunikasi adalah tindakan seseorang untuk menyampaikan pesan dari satu 
pihak kepihak lain. Dengan demikian pihak lain tersebut memberikan reaksi atas 
maksud atau pesan yang disampaikan. Komunikasi dapat diwujudkan dengan 
pembicaraan, gerak-gerik fisik ataupun perasaan (Nurseno,2007: 44-62). 
Adapun teori yang menyangkut hubungan sosial yakni, teori fungsional 
merupakan pendekatan dalam ilmu-ilmu sosial yang berkepentingan menganalisis 
fungsi-fungsi institusi sosial (Fachrudin,2012: 94). 
Perkembangan manusia dalam melakukan interaksi sosial antara individu denga 
individu atau antara kelompok dengan kelompok, hubungan sosial dibedakan menjadi 
dua berdasarkan status diantaranya:  
a. Hubungan tertutup 
Yaitu hubungan sosial yang terdiri dalam satu golongan sosial tertentu, 






b. Hubungan terbuka 
Yaitubentuk hubungan sosial yang disebabkan oleh perbedaan status dalam 
masyarakat bukan oleh kelompok sosial. Misalnya hubungan anatara bawahan daan 
pimpinan, hubungan antara guru dan siswa dan lain sebagainya. 
Hubungan tertutup dalam hubungan sosial dapat terjadi diakibatkan pola pikir 
masyarakat yang masih memandang perbedaan derajat. Sedangkan hubungan terbuka 
disebabkan oleh perbedaan status, hal ini biasanya terjadi pada pimpinan dan 
bawahanya sebab bawahan ataupun pimpinan mempunyai pemikiran perbedaan 
kedudukan (All Nike,17 januari 2017). 
Kehidupan masyarakat yang memilki berbagai golongan atau suku bangsa tidak 
dapat dipungkiri, dengan adanya sifat-sifat golongan seperti suku bangsa atau 
golongan yang lebih kecil bila mana telah hidup beberapa lama telah memilki: 
1. Rasa senasib atau rasa keanggotaan kepada golongan itu, yang dinamai 
kesadaran golongan (group consciusness). 
2. In group feeling yakni rasa yang selalu membela kebenaran golongan itu, 
membenci dan mencurigai segala apa yang datang dari golongan luar. Persaan-
perasaan ini yang mendatangkan prasangka atau praduga yang tak mudah hilang 
terhadap golongan-golongan lain, upamanya perasaan dan penilaian antar suku Bali 
dan Jawa dan sebaliknya(Shadily,1993: 3). 
Keberadaan sosio kultural suatu bangsa yang hidup ditengah masyrakat 
merupakan satu kesatuan yang memiliki bagian-bagian yang selalu terjalin antara 
yang satu dengan yang lain dan diikat oleh ikatan-ikatan internal yang merupakan 
pencerminan moral cita rasa dan nilai suatu bangsa. Ikatan-ikatan tersebut pada 
giliranya terakumulasi dan memberi karakter khas kepada kebudayaan manusia, 
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sekaligus mencerminkan watak khusus bagi cara hidup (way of life) dan tingkah laku 
individu dan masyrakat. Terjemahanya kebudayaan yang dikembangkan mampu 
medefenisikan keistimewaan individu secara dinamis yang bercorak kemanusiaan. 
Untuk itu, konsep community based education (pendidikan berdasar kebutuhan 
masyarakat) perlu dikembangkan dan menjadi wacana yang perlu mendapat perhatian 
secara serius. Disisi lain media pendidikan merupakan sarana yang paling baik untuk 
menannamkan nilai-nilai tersebut secara optimal dan efektif (Nisar,2005: 192). 
Terciptanya kesimbangan maupun kegoncangan, konsensus maupun pertikaian, 
harmoni maupun perselisishan, kerjasama maupun konflik, damai maupun perang, 
kemakmuran maupun krisis dan sebagainya, merupakan bagian dari sistem sosial 
yang kompleks. Keberagaman suku, agama, dan lingkungan masyarakat sebagai 
mahluk sosial hubungan persaudaraan haruslah terjalin dengan baik tanpa 
memandang perbedaan yang ada, baik itu individu maupun antar kelompok 
masyarakat demi tercapainya tujuan yang dicita-citakan bersama. 
C. Konsep Suku atau Etnik 
Suku atau etnik adalah kelompok yang diakui oleh masyarakat dan oleh 
kelompok etnik itu sendiri sebagai suatu kelompok yang tersendiri. Istilah etnik 
dengan demikian bukan hanya menyangkut kelompok-kelompok ras,melainkan juga 
menyangkut kelompok-kelompok lain yang memiliki asal-muasal yang sama, dan 
mempunyai kaitan satu dengan yang laindalam segi agama, bahasa, kebangsaan, asal 
daerah atau gabungan antara faktor yang satu dengan faktor yang lainnya. 
Suku atau etnik yang dimaksud ialah suku Bali dan Jawa yang ada di Desa 
Margomulyo Kabupaten Luwu Timur. Pengertian suku atau etnik menurut para ahli 




a. Freddrick Barth 
Etnis adalah himpunan manusia karena kesamaan ras, agama dan asal-usul 
bangsa ataupun kombinasi dari kategori tersebutyang terikat pada sistem dan norma 
budaya. Dan memiliki rasa tanggung jawab sebagai bagian dari kelompok tersebut.  
b. Hasan Shadily 
Suku bangsa atau etnis adalah segolongan rakyat yang dianggap masih 
mempunyai hubungan biologis dalam kelompok masyarakat yang memang merasa 
sebagai bagian dari kelompok tersebut, sehingga adanya hubungan yang baik dalam 
masyarakat atau kelompok itu.  
c. Ensiklopedi Indonesia 
Etnis berarti kelompok sosial dalam sistem soaial atau kebudayaan yang 
mempunyai arti atau kedudukan tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa dan 
lain sebagainya. Anggota-anggota suatu etnik memiliki kesamaan dalam hal 
sejarah(keturunan), bahasa(baik yang digunakan maupun tidak), sistem nilai serta 
adat istiadat dan tradisi yang menjadi suatu kebiasaan yang terjadi dalam suatu 
kelompok masyarakat. 
d. Perspektif Teori Situasional 
Etnis merupakan adanya hasil dari pengaruh yang berasal dari luar kelompok. 
Salah satu kelompok luar yang sangat berpengaruh terhadap etnisitas adalah 
kolonialisme, yang demi kepentingan administratif kolonial telah mempetak-petakan 
warga jajahan kedalam kelompok-kelompoketnik dan ras. Untuk seterusnya sisa 
warisan kolonial itu akan ada sampai terus menerus, yang memberikan dampak 
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terhadap kondisi pemerintah yang juga menjadi tolak ukur oleh pemerintahan yang 
memang menjadi pemegang kekuasaan tertinggi. 
D. Teori Konstruksi Realitas Atas Sosial 
Konstruksi realitas atas sosial adalah teori yang membahas proses bagaimana 
orang membangun pemahaman bersama mengenai makna. Makna dibentuk dan 
dikembangkan, dengan bekerja sama dengan orang lain bukan oleh setiap individu 
secara terpisah (Karman, 2015: 14) 
Konstruksi realitas atas sosial dalam hal ini yaitu kehidupan masyarakat suku 
Bali dan Jawa di Desa Margomulyo sebagai kesatuan yang utuh, memahami setiap 
makna dalam lingkungannya dan saling bekerja sama sebagai bentuk suatu kelompok 
dengan struktur kehidupan yang kuat. 
Dalam pandangan paradigma defenisi sosial, realitas merupakan hasil ciptaan 
manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap dunia soaial 
disekelilingnya. Realitas dunia sosial itu berdiri sendiri di luar individu, yang 
menurut kesan kita bahwa realitas itu “ada” dalam diri sendiri dan hukum yang 
menguasainya. 
Realitas sosial itu “ada” dilihat dari subjektivitas “ada” itu sendiri dan dunia 
objektiv disekeliling realitas sosial itu. Individu tidak hanya dilihat sebagai “kedirian” 
–nya, namun juga dilihat darimana “kedirian” itu hadir, bagaimana ia menerima dan 
mengaktualisasikan dirinya serta bagaiman pula lingkungan menerimanya, realitas 
sosial sebagai perilaku sosial yang memiliki makna subjektif. Oleh karena itu, 
perilaku memiliki tujuan dan motivasi. Perilaku sosial itu menjadi “sosial” apabila 
yang dimaksuk subjektif dari perilaku sosial itu membuat individu mengarahkan dan 
memperhitungkan kelakuan orang lain serta mengarahkannya kepada subjektif itu. 
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Perilaku itu memiliki kepastian kalau menunjukkan keseragaman dengan perilaku 
pada umumnya dalam masyarakat(Veeger, 1993:71). 
Realitas sosial terdiri dari tiga macam; yaitu realitas subjektif, realitas objektif 
dan realitas simbolik. Realitas objektif adalah realitas adalah realitas yang terbentuk 
dari pengalaman di dunia objektif yang berada di luar diri individu, dan realitas ini 
dianggapa sebagai kenyataan. Realitas simbolik merupakan ekspresi simbolik dari 
realitas objektif dalam berbagai bentuk. Sementara itu, realitas subjektif adalah 
realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas objektif dan 
simbolik ke dalam individu melalui proses internalisasi (Subiakto, 1997:93). 
Konsep realitas sosial di atas dibantah oleh pandangan teori konflik. 
Sebagaimana pemahaman Karl Marx mengenai kehidupan sosial budaya ditentukan 
dari pertentangan antara dua kelas yang terlibat dalam proses produksi, yaitu kaum 
industriawan yang mengontrol alat-alat produksi dan kaum ploretariat yang 
diandaikan hanya berhak melahirkan keturunan (Veeger, 1993:210). 
Kendati demikian pandangan Ralf Dahrendorf terhadap pendekatan 
fungsionalisme adalah setiap masyarakat merupakan struktur yang terdiri dari unsur-
unsur yang relatif kuat dan mantap. Tiap unsur-unsur itu berintegrasi satu sama lain 
dengan baik (Veeger, 1993:213). 
Pada kenyataannya, realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran baik di 
dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial itu memiliki makna realitas 
sosial dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh indiviidu lain sehingga 
memantapkan realitas itu secara objektif. Jadi individu mengontruksi realitas sosial, 
dan merekonstruksinya dalam dunia realitas, serta memantapkan realitas itu 
berdasarkan subjektivitas individu lain dalam institusi sosialnya. 
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 Realitas sosial dengan memisahkan pemahaman “kenyataan” dan 
“pengetahuan” diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam berbagai realitas, 
yang diakui memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada kehendak 
kita. Sementara itu, pengetahuan didefenisikan sebagai kepastian bahwa berbagai 
realitas itu nyata (real) dan dan memiliki karakteristik yang spesifik. 
Institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan 
dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara 
objektif, pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses 
interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang 
diberikan oleh orang lain yang memiliki defenisi subjektif yang sama. Pada tingkat 
generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolik 
yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi 
legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai 
bidang kehidupannya. 
Dialektika terjadi antara individu menciptakan masyarakat dan masyarakat 
menciptakan individu. Dialektika ini terjadi melalui proses eksternalisasi, objektivasi, 
dan internalisasi ,yang berlangsung di dalam kehidupan masyarakat secara simultan 
dengan cara membentuk pengetahuan masyarakat.  
Realitas sosial tersebut adalah pengetahuan yang bersifat keseharian yang hidup 
dan berkembang di masyarakat seperti konsep, kesadaran umum, wacana publik, 
sebagai hasil dari konstruksi sosial. Realitas sosial dikonstruksi melalui proses 
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Menurut Burger dan Luckmann, 




Konstruksi sosial amat terkait dengan kesadaran manusia terhadap realitas 
sosial itu. Oleh karena itu, meruapakan bagian yang paling penting dalam konstruksi 
sosial, beberapa konsep kuncinya, diantaranya adalah kesadaran manusia. Marx 
menyebutnya dengan “kesadaran palsu,” yaitu alam pikiran manusia yang teranielasi 
dari keberadaan dunia sosial yang sebenarnya dari si pemikir. 
Marx membagi struktur menjadi dua bagian, yaitu substruktur dan 
superstruktur. Substruktur lebih diidentifikasikan sebagai struktur ekonomi semata-
mata, sedangkan superstruktur adalah refleksi dari substruktur atau struktur ekonomi 
itu. Substruktur dan superstruktur dapat dipahami secara lebih baik, jika kita 
memandangnya berturut-turut, sebagai kegiatan manusia dan dunia yang dihasilkan 
oleh kegiatan itu. Bagaimanapun substruktur dan superstruktur didasarkan pada 
hubungan pemikiran dan kenyataan yang mendasarinya, yang lain dari pemikiran itu 
sendiri. Konstruksi sosial merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan gagasan 
substruktur dan superstruktur. 
Dalam kenyataannya, masyarakat selalu berupaya mengenalkan diri mereka 
melalui barang yang mereka miliki. Mereka menemukan jiwa mereka pada mobil 
yang mereka miliki, prabot dan rumah mewah,serta barang-barang konsumtif lainnya. 
Mekanisme peryataan posisi seseorang ditengah masyarakat yang berubah dan 
pengendalian sosial, kini terletak pada kebutuhan baru secara konsumtif. Dengan 
demikian, peryataan posisi dalam masyarakat, dapat pula dikonstruksikan melalui 
pembentukan kelas sosial di masyarakat. 
Walaupun sebenarnya masyarakat sendiri telah mengonstruksi pengetahuan 
mereka, tugas utama seorang ilmuwan sosial adalah untuk mengonstruksi 
pengetahuan masyarakat tersebut agar secara sistematik dipahami oleh masyarakat itu 
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sendiri. Ketika proses ini berlangsung, ilmuwan sosial tidak saja mengonstruksi 
pengetahuan itu, namun ia juga terlibat di dalam proses dekonstruksi terhadap 
pengetahuan itu. Hal ini berlangsung secara dialektika di dalam proses ilmiah yang 
dilakukan. Proses itulah yang dinamakan dengan penelitian sosial (Bungin, 2015: 9). 
E. Perspektif Islam Terhadap Hubungan Manusia 
Islam adalah agama yang mengatur kehidupan manusia dalam hubungan 
kepada Allah dan hubungan kepada sesama manusia. Hubungan kepada sesama 
manusia direlisasikan dalam pergaulan sehari-hari, dalam pergaulan kemasyarakat. 
Memang manusia secara fitrah adalah mahluk sosial yaitu kecendrungan ingin 
menggabungkan diri dengan individu lainya dalam kelompok, hasrat tolong 
menolong, rasa ingin minta dihargai dan menghargai kepada orang lain dan 
sebagainya. 
Inti agama hubungan langsung kepada Allah , kemudian memanifestasikan 
dalam hubungan insani. Prinsip ini dilambangkan dengan pelaksanaan shalat, 
memulai dengan takbiratal-ihram , diakhiri dengan salam ke kanan dan ke kiri, 
sebagai isyarat akan kesadaran diri tentang dimensi hidup sosial dan sebagai lambang 
kemanusiaan. 
Dimensi-dimensi sosial manusia yang diharapkan terefleksi dalam kehidupan 
nyata, diantaranya rasa persatuan dan persaudaraan yang dipadu oleh adanya ahlak 
karimah, rasa kebersamaan, dan rasa kasih sayang sesama manusia. 
Gambaran kehidupan, terutama yang menyangkut hubungan kepada sesama  
manusia yang telah digambarkan oleh Allah swt. Dasar pandangan tentang hubungan 




ﺎَﻤﱠﻧِإ  َنُﻮﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱ  َو ۚۡﻢُﻜۡﯾَﻮََﺧأ َﻦۡﯿَﺑ ْاﻮُﺤِﻠَۡﺻﺄَﻓ ٞةَﻮۡﺧِإ ْاُﻮﻘﱠﺗٱ  َ ﱠ�ٱ  َنﻮُﻤَﺣُۡﺮﺗ ۡﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ۱۰  
Terjemahnya:  
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat (Qs. Al-Hujarat ayat 10). 
 
Dalam surah Al-Hujarat ayat 10, menjelaskan keutamaan dalam menjaga 
hubungan, kesatuan, dan saling mengasihi satu sama lain sebagai umat beragama. 
Apabila saudara kita tertimpa musibah maka seharusnya kita ikut merasa bersedih 
dan turut membantu bukan justru menjatuhkan, seperti dalam perumpamaan ibarat 
sebuah tubuh jika salah satu anggota tubuh terasa sakit maka sakit itu akan menjalar 
ke seluruh tubuh. Dan senantiasalah menjaga kebaikan antar sesama agar kamu 
mendapat rahmat Allah swt. 
Kemudian dari ayat yang dikemukakan diatas dalam pembahasan “faktor-faktor 
hubungan sosial”, ada beberapa pemikiran atau faktor yang dapat memberikan suatu 
tatanan sosial yang dapat tercipta dengan baik dan diharapkan oleh agama. Beberapa 
faktor itu adalah sebagai berikut: 
1. Persatuan dan persaudaraan 
Persatuan dan persaudaraan, baik kesatuan dan persaudaraan sesama agama 
sesama keyakinan agama, ikatan iman dan juga persatuan dan persaudaraan 
kemanusiaan dalam arti luas adalah bertujuan untuk memelihara keutuhan umat. 
Suatu bangsa, umat dan negara tidak akan berdiri tegak bila di dalamnya tidak 
terdapat persatuan dan persaudaraan warganya. Suatu jamaah yang tidak diikat oleh 
adanya persatuan dan persaudaraan, bila saliang membenci dan memaki, saling 
menghina dan melecehkan, saling curiga mencurigai, maka tidak mungkin tercipta 
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suatu ketentraman dan tercapainya tujuan hidup bersama. Persatuan dan persaudaraan 
suatu umat merupakan faktor perekat terbentuknya suatu negara yang lebih baik.  
2. Persamaan sesama 
Persamaan ini penting artinya, karena kita mengetahui bahwa sebelum islam 
datang, orang-orang arab jahiliyah hidup berbagai kabilah, keluarga dan suku, 
sehingga tidak jarang terjadi perseisihan, pertentangan-pertentangan sosial. Islam 
datang memberikan pengajaran agar bersatu dan tidak ada perbedaan umat manusia 
dimuka bumi ini. 
3. Peranan kasih sayang 
Peranan kasih sayang yang tertanam dalam jiwa seseorang dan refleksikan dalam 
kehidupan masyarakat, itulah yang diajarkan Nabi Muhammad saw, kasih sayang 
terhadap sesama muslim, bahkan sesama umat manusia. 
Bila kasih sayang sesama umat dapat dijadikan sustu prinsip pergaulan, maka tidak 
ada lagi prasangka-prasangka buruk terhadap sesama, tidak ada lagi saling mencari 
kesalahan, pepatah mengatakan “kuman diseberang laut tampak kelihatan, sedang 
gajah dipelupuk mata tidak nampak” begitulah bunyi pepatah mengatakan. Alangkah 
buruknya sifat suka menggunjing dan mengata-ngatai orang lain. Dalam agama 
disebut dengan “ghibah” , perbuatan ini diumpamakan Allah sebagai seseorang yang 
memakan bangkai saudaranya. 
Dalam masyarakat aman dan tentram, penuh rasa kasih sayang jelas tidak akan 
terdapat perbuatan-perbuatan macam itu. Sebaliknya mereka saling bantu dan saling 
menolong, bahkan saling menyeru untuk kebajikan dan mencegah dalam keburukan. 
Umat islam yang utuh bagaikan bangunan yang kokoh, berdiri di atas dasar yang kuat 
pula. Itulah gambaran ksih sayang sesama (Mirhan, 2014: 79-87).  
34 
 
  BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
Jenis penelitian ini ialah studi kasus dengan menggunakan metode kualitatif. 
Penelititan ini digunakan untuk menggambarkan aspek tertentu dari sebuah realitas 
Hubungan sosial antar suku Bali dan Jawa pada masyarakat Margomulyo. Lokasi 
penelitian ini terletak di Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten 
Luwu Timur. Peneliti sengaja memilih lokasi tersebut karena peneliti mengganggap 
lokasi tersebut sangat tepat untuk menjalankan penelitiannya sebab keunikan yang 
ada di dalamnya  yang berpenduduk masyarakat transmigran dari daerah asal yang 
berbeda, selain itu masyarakatnya yang ramah dan juga terbuka, yang terutama 
peneliti sendiri tinggal di lokasi tersebut sehingga memudahkan peneliti dalam 
menarik data-data yang dibutuhkan dalam penelitian (Faisal, 2007 : 33). 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pendekatan 
penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang menggunakan metode  untuk 
mengungkap suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan fakta melalui 
kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian. Peneliti menggunakan 
paradigma konstruksi realitas atas sosial. Konstruksi realitas atas sosial adalah teori 
yang membahas proses bagaimana orang membangun pemahaman bersama mengenai 
makna. Makna dibentuk dan dikembangkan, dengan bekerja sama dengan orang lain 







C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah wawancara dan observasi. 
1. Wawancara 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, dengan menyusun 
daftar pertanyaan (guide interview) mengenai data-data pokok tentang kehidupan 
sosial dan hubungan sosial dalam masyarakat Margomulyo. Kemudian peneliti 
membuat daftar informan yang dapat memberikan informasi serta data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian, adapun informan dari penelitian ini yaitu: 
masyarakat/warga Desa Margomulyo dari pihak suku Bali dan Jawa, tetua Desa 
Margomulyo dan Kepala Desa Margomulyo yang keseluruhannya berjumlah dua 
belas orang. 
2. Observasi 
Dalam pengumpulan data, peneliti perlu melakukan observasi langsung yang 
dapat menjadi tolak ukur data yang akan diproses. Peneliti mengunjungi langsung 
lokasi penelitian dengan mengamati berbagai hal dan kondisi di lapangan, seperti 
aktivitas masyarakat Desa Margomulyo, Interaksi antarwarga baik dari Suku Bali dan 
Jawa, dan juga mengamati kegiatan lainnya.  
D. Sumber data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh 
(Sujarweni,2014: 73).  Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi : 
a. Data Primer; data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 





diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. 
b. Data Sekunder; data yang didapat dari catatan, buku, majalah, laporan 
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Data yang 
diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak 
langsung memberikan data pada pengumpul data. 
E. Instrument penelitian 
Instrumen penelitian yaitu peneliti itu sendiri, yang kedudukannya sebagai 
pengumpul data, melakukan analisis, menafsirkan data dan terakhir menjadi pelapor 
hasil penelitian. Instrumen pendukung yaitu alat perekam suara (peneliti 
menggunakan handphone), alat tulis, kamera (untuk mengambil bukti dokumentasi), 
data wawancara dan data observasi, (Akbar dan Usman, 2001: 73). 
F.  Analisis Data 
Penelitian menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman yang 
mencakup: 
1. Reduksi Data, sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar”yang 
muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data, dalam penelitian ini melibatkan langkah-langkah 
mengorganisasikan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah 





3. Penarikan Kesimpulan, merupakan tahap terakhir dimana peneliti 
mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-
pola data yang ada dan kecendrungan dari data yang dibuat. Jadi peneliti 
dapat memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk lebih 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Profil Desa Margomulyo 
Desa Margomulyo merupakan salah satu desa diantara Tujuh Desa yang 
terletak di wilyah Kecamatan Tomoni Timur. Desa Margomulyo adalah desa 
pertanian terutama tanah persawahan. Pusat pemerintahan Desa Margomulyo 
berdekatan dengan Kantor Camat Tomoni Timur dan masuk dalam kawasan kota 
kecamatan dan berdekatan pula dengan kantor Desa Kertoraharja yang dulunya 
sebagai desa induk daerah transmigrasi pada 10 Oktober Tahun 1973. Penduduk Desa 
Margomulyo berasal dari Pulau Bali dan  Pulau Jawa sebagai transmigran yang 
memasuki wilayah ini sejak akhir tahun 1972. Sebelum dilakukan pemekaran di Desa 
Kertaraharja, dulunya Desa Margomulyo bergabung dengan Desa Kertaraharja. Pada 
tahun 2001 Desa Margomulyo secara sah memisahkan diri dari Desa Kertaraharja. 
Desa Margomulyo sebagai desa hasil pemekaran yang diberi nama 
“Margomulyo” artinya ialah jalan menuju kemuliaan, merupakan hasil kesepakatan 
bersama para tokoh masyarakat yang berasal dari Jawa Timur dan Jawa Tengah. 
Bapak Rusmani S dilantik menjadi kepala desa pertama di Desa Margomulyo, 
bersamaan itu mulailah Desa Margomulyo mengatur dan berbenah diri untuk 
menyesuaikan dengan desa-desa lain. Pada tahun 2007 Kepala Desa Rusmani S 
meninggal dunia, pemerintahan desa dijabat oleh camat Tomoni Timur sampai 
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terpilihnya Wayan Selamat sebagai kepala desa baru, pemerintahan desa tetap 
berjalan normal sampai enam tahun masa jabatan Wayan Selamat. Pada tanggal 5 Juli 
2013 Desa Margomulyo melaksanakan pemilihan kepala desa periode selanjutnya 
diantara tiga calon kepala desa suara terbanyak jatuh kepada Bapak Suwanto yang 
kemudian menjabat sebagai kepala desa baru periode 2013-2019 (Cholil, 2016: 10). 
Dalam perkembangan Desa Margomulyo sejak tahun 2001 sampai sekarang 
sudah mencapai 713 kepala keluarga yang diemban oleh Kepala Desa Margomulyo 
saat ini yakni Bapak Suwanto, setelah dilantik sebagai kepala desa Margomulyo pada 
tanggal 26 Desember 2013 dengan visinya “bersama seluruh masyarakat ingin 
mewujudkan Margomulyo menjadi Desa yang aman, maju, dan sejahtera”. 
 Seiring dengan lajunya program pemerintah Kabupaten Luwu Timur kepala 
desa mulai berbenah bersama aparat desanya dengan semangat gotong royong bersatu 
bahu tanpa terkecuali dalam mewujudkan misi yang sidah dipaparkan, walaupun 
penduduk Desa Margomulyo beragam agama, status sosial dan sukunya berkat 
kebijakan-kebijakan kepala desa yang diambil selalu berpihak kepada yang benar 
tidak pandang bulu status dan suku sampai saat ini kondisi dan situasi Desa 
Margomulyo selalu kondusif terkendali sehingga pembangunan fisik maupun 
nonfisik berjalan sesuai harapan masyarakat (Profil Desa Margomulyo Kecamatan 





Desa Margomulyo terdiri dari 4 dusun, yakni Dusun Muktitama, Dusun 
Delima, Dusun Tampak Siring, Dusun Nusa Indah. Jumlah penduduk keseluruhan 
sebanyak 2.535 jiwa dengan jumlah kepala keluarga terdiri atas 725 kepala keluarga. 
Dimana warganya memiliki agama dan suku yang berbeda, namun masyarakat di 
Desa Margomulyo mayoritas dari suku jawa dan juga kebanyakan beragama islam.  
Meskipun jumlah antara penduduk yang beragama Islam lebih banyak dari 
jumlah penduduk yang beragama lainya, namun jumlah tersebut tidak mempengaruhi 
hak dan kewajiban masing-masing pemeluk agama. Warga Desa Margomulyo tetap 
bebas menjalankan segala bentuk ritual peribadatan dari setiap umat beragama. Untuk 
lebih rinci perbedaan jumlah pemeluk agama dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 1.2 Perbandingan Jumlah Pemeluk Agama Di Desa Margomulyo 
NO. Agama Jumlah 
1 Islam 1.376 
2 Kristen Katolik 0 
3 Hindu 1.021 
4 Kristen Protestan 138 
 
Berikut adalah data mengenai presentase suku Bali dan suku Jawa yang ada di 
Desa Margomulyo. 
Tabel 1.3 Presentase Suku Bali dan Jawa di Desa Margomulyo 
NO. Suku atau Etnik Presentase 
1 Suku Bali 40% 
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2 Suku Jawa 60% 
 
3. Keadaan Sosial 
Berdasarkan hasil potensi khusus Desa Margomulyo dari hasil pengamatan 
kader pemberdayaan masyarakat desa yang mengklasifikasikan kondisi sosial 
masyarakat khususnya gotong royong masih terpelihara hingga saat ini. Kemudian 
hubungan kekeluargaan dan juga hubungan antara individu masih terjalin sangat baik. 
Sehingga dapat memberikan rasa nyaman antara masyarakat itu sendiri, sebagaimana 
yang diharapkan.  
Beragamnya suku atau etnik yang ada di Desa Margomulyo bukan menjadi 
suatu alasan masyarakat untuk saling membedakan antara satu dengan yang lainnya, 
kelas sosial atau status sosial yang adapun tidak terlalu berpengaruh pada interaksi 
antar warganya dimana warga kelas atas tetap menghargai  warga kelas menengah 
dan bawah begitu juga sebaliknya sebab mereka sadar bahwa mereka saling 
bergantung satu sama lain baik dari segi pekerjaan atau menjalankan rutinitas sehari-
hari. Lingkungan masyarakat yang multikultural di Desa Margomulyo masih terjaga 
hubungan sosialnya hingga saat ini, seperti kerja sama dalam kelompok tani antara 
suku yang satu dengan yang lainnya. 
4. Keadaan Ekonomi 
Bentangan alam Desa margomulyo terdiri dari persawahan 375 Hektar yang 
terbentang luas tersebar disetiap dusun. Desa Margomulyo adalah desa yang 
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penduduknya sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, dibanding dengan 
pegawai negeri dan swasta.  
Salah satu faktor hubungan harmonis antara suku Bali dan Jawa di Desa 
Margomulyo yaitu dari sektor perekonomian seperti kegiatan jual beli, dimana 
perbedaan tidak terlihat dalam menjalankan kegiatan perekonomian antar warga 
saling bergantung satu sama lain dan saling bekerja sama dalam meningkatkan hasil 
perekonomian. Berikut jumlah perbandingan mata pencaharian penduduk di Desa 
Margomulyo. (Profil Data Kantor Desa Margomulyo, 2016). 
Tabel 1.4 Perbandingan dan Jumlah Mata Pencaharian Masyarakat di                              
Desa Margomulyo 
NO. Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 778 
2 Pedagang 61 
3 Peternak 154 
4 PNS 31 
5 TNI/Polri 5 
6 Wiraswasta 33 
7 Lain-Lain 737 
 
Dengan berdasarkan tabel di atas telah dijelaskan mengenai kondisi 
perekonomian masyarakat yang sebagain besar penduduk bermata pencaharian 
sebagai petani dan yang sebahagian lagi telah terbagi-bagi. 
43 
 
Berikut berbagai kegiatan perekonomian masyarakat Desa Margomulyo yang 
sebagian besar penduduknya dalam rangka memenuhi kebutuhan pokok dan 
kebutuhan lainnya, dari sektor pertanian antara lain: 
a. Tanaman Pangan 
Tanaman padi jenis tanaman yang pada umumnya dibudidayakan oleh petani di 
Desa Margomulyo. Tanaman ini merupakan sumber mata pencaharian masyarakat 
petani di Desa Margomulyo, selain untuk dikonsumsi sendiri hasil pertanian ini juga 
biasa diperjualkan. 
b. Tanaman Kakao (coklat) 
Dengan keadaan iklim yang mendukung masyarakat yang memiliki kesharian 
atau mata pencaharian bertani, masyarakat juga memiliki tanaman kakao unggulan 
yakni tanaman coklat yang sejak dulu menjadi tambahan penghasilan yang yang 
cukup besar. Namun sempat terjadi masalah dimana masyarakat mulai beralih pada 
tanaman lain dikarenakan tanaman coklat sudah banyak terserang hama yang dimana 
buah coklat tersebut hampir tidak ada yang dapat diperjualkan. Saat ini berkat 
bantuan bibit bersubsidi dari pemerintah kepada masyarakat untuk meningkatkan 
kembali tanaman coklat tersebut, alhasil para petani sebagian mulai kembali 
menanam bibit coklat yang baru dan lebih berpotensi menghasilkan banyak hasil 
panen. 
c. Kacang-Kacangan dan Jagung 
Diantara berbagai jenis kacang-kacangan masyarakat biasanya menanam 
kacang tanah dan kedelai. Dan jagung merupakan salah satu tanaman yanng dapat 
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menghasilkan tambahan penghasilan, dimana bisanya masyarakat menjualnya 
menjadi pakan ternak baik digunakan sendiri atau diperjualkan. Tanaman jagung dan 
kacang-kacangan biasanya menjadi tanaman selingan yang ditanam saat masa 
panentanaman padi usai, masyarakat menggunakan lahan persawahan yang  kering 
sebelum di aliri air lagi untuk masa panen tanaman padi selanjutnya selain mendapat 
penghasilan lebih, lahan yang digunakan juga tetap produktif di setiap waktu. 
d. Sayur-Sayuran dan Buah 
Masyarakat di Desa Margomulyo kebanyakan juga menanam berbagai jenis 
sayur-sayuran seperti kangkung,bayam,kacang panjang dan yang lainnya selain 
dikonsumsi sendiri ada beberapa petani yang menjual hasil tanaman sayurnya kepada 
penjual sayur untuk diperjualkan di daerah atas seperti Kabupaten Malili, 
Wasuponda, Wawondula, dan Sorowako. Untuk tanaman buah-buahan hampir 
disetiap rumah warga Margomulyo memiliki berbagai jenis tanaman buah-buahan 
seperti mangga, rambutan, langsat, manggis, sawo, jambu dan yang lainnya baik 
untuk dikonsumsi sendiri maupun diperjualkan pula. 
e. Perternakan 
Sedangkan dari sektor perternakan di Desa Margomulyo terbagi-bagi, seperti di 
Dusun Muktitama dan Dusun Delima kebanyakan masyarakatnya memelihara sapi, 
kambing, entok, bebek dan juga ayam ada pula beberapa warga yang berasal dari 
suku bali berternak babi sebagai tambahan penghasilan, kemudian di Dusun Tampak 
Siring yang mayoritas penduduknya adalah suku bali mereka kebanyakan untuk 
memilih berternak babi ada juga sebagian yang berternak sapi, dusun selanjutnya 
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yaitu Dusun Nusa Indah masyarakat di dusun ini cendrung pada sektor pertanian dan 
perkebunan adapun yang memelihara ternak hanya untuk dikonsumsi sendiri. 
Melalui sektor pertanian dan juga pertenakan, suku Bali dan Jawa saling 
bekerja sama, seperti kegiatan menanam tanaman pokok yaitu padi, mereka saling 
membantu sama lain. Ada yang berprofesi sebagai tukang tanam, ada yang menjadi 
operator traktor, serta alat-alat pertanian lainnya, ada juga menjadi tukang giling padi, 
tukang jemur padi dan ada juga yang menjadi pembeli untuk hasilnya dijual belikan 
lagi di luar daerah. Dari berbagai hasil pertanian yang ada itulah yang digunakan 
sebagai penunjang kehidupan dan kesejahteraan masyarakat di Desa Margomulyo, 
baik di konsumsi sendiri maupun untuk di jual. Dari sektor peternakan juga tak kalah, 
yakni menjadi titik hubungan antar warga dimana warga di Desa Margomulyo rata-
rata memiliki hewan ternak, biasanya mereka memperjualbelikan hewan ternaknya 
antar warga sekitar saja atau untuk dibawakan pada warga yang sedang menggelar 
acara dengan membantu menyumbangkan hewan ternaknya sebagai sajian acara.  
5. Pembagian Wilayah Desa 
a. Letak Desa 
Desa Margomulyo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur, yang berjarak 52,4 Kilometer dari 
Kabupaten yang berletak di Malili. Jika menggunakan sepeda motor  dapat ditempuh 
dalam waktu sekitar 1 jam 3 menit perjalanan menuju Malili. Desa Margomulyo yang 
berletak di jantung Kecamatan Tomoni Timur membuat desa ini menjadi salah satu 
desa yang sangat berkembang baik dari sektor pertanian maupun pembangunanya, 
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sebab aktivitas warga desa lainyya salah satunya bertumpu pada wilayah Kecamatan 
seperti aktivitas jual beli hasil pertanian dan ternak.  
Desa Margomulyo menjadi letak strategis juga bagi pengusaha dan wiraswasta, 
dimana letaknya yang berada tepat di samping jalan poros Malili yang menjadi 
aktivitas lalu lalang pengendara menuju Kabupaten. Meski Kecamatan Tomoni Timur 
atau tepatnya Desa Margomulyo adalah daerah yang kecil dan tidak cukup luas 
namun karena dekatnya akses menuju Kabupaten dan juga Kecamatan lainya 
menjadikan warga Desa Margomulyo baik suku Bali maupun Jawa berfikiran maju 
dan modern, mereka tidak acuh tak acuh namun tidak terlalu mengganggu urusan 
masing-masing tapi tetap membantu jika ada yang membutuhkan bantuan satu sama 
lain. Selain itu akses antar dusun yang berdekatan dan memiliki potensi alam masing-
masing membuat suku Bali maupun Jawa lebih sering berinteraksi lewat kegiatan jual 
beli dan lain sebagainyya. 
Luas wilayah Desa Margomulyo sekitar 5,56 Km2 dengan batas wilayah 
sebagai berikut: 
- Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Kertoraharja  
- Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Kertoraharja 
- Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Manunggal 
- Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Purwosari, Desa 
Mulyasri dan Desa Bayondo. 
b. Administrasi Desa 
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Secara Administratif Desa Margomulyo memiliki penduduk sebanyak 2.502 
jiwa dan terdiri dari 4 dusun yakni, Dusun Muktitama, Dusun Delima, Dusun 
Tampak Siring, dan Dusun Nusa Indah. Dari empat dusun tersebut dihuni oleh suku 
Bali dan Jawa namun mayoritas dari suku Jawa, tentu setiap dusunya memiliki porsi 
yang berbeda yaitu dusun Muktitama,  Delima dan Nusa Indah mayoritas dihuni oleh 
suku Jawa, satu dusun yang dihuni hampir seluruhnya berasal dari suku Bali dan 
beragama Hindu yakni dusun Tampak Siring. Perpedaan-perbedaan diatas tentunya 
tidak berpengaruh dalam mengubah hubungan yang harmonis antar suku Bali dan 
Jawa, karena letak dusunya yang saling berdekatan dan mereka tetap bertemu 
kembali seperti di Pasar, di Kantor,  di Persawahan dan juga di Sekolah.  
Desa Margomulyo terdiri atas 4 Dusun, terdiri dari 0 rukun warga dan 18 rukun 
tetangga. Berikut nama Dusun dan beserta RT nya. 
Tabel 1.5 Nama Dusun dan Jumlah RT yang ada Di Desa Margomulyo 
NO. Nama Dusun Jumlah RT 
1 Dusun Muktitama 6 
2 Dusun Delima 4 
3 Dusun Tampak Siring 4 
4 Dusun Nusa Indah 4 
 
Berikut pula data tentang perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan 




Tabel 1.6 Perbandingan Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan di                     
Desa Margomulyo 
NO. Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 1.242 jiwa 
2 Perempuan 1.293 jiwa 
Total 2.535 jiwa 
 
c. Topografi Desa 
Desa Margomulyo merupakan daerah daratan rendah secara umum termasuk 
daerah landai, berdasarkan ketinggian Desa Margomulyo diklasifikasikan kepada 
dataran rendah (0-100 mdpl) yang luas wilayahnya digunakan untuk daerah 
pemukiman dan persawahan. Wilayah Desa Margomulyo memiliki topografi dataran 
rendah yang lebih cocok difungsikan sebagai lahan persawahan, dengan saluran 
irigasi yang diolah dengan baik sehingga para petani lebih nyaman melakukan 
kegiatan pertanian. Transportasi yang baik juga memudahkan masyarakat untuk 
beraktifitas dalam menjalankan kesehariannya, dengan wilayah yang strategis untuk 
melakukan kegiatan pertanian dan juga jalur transportasi yang baik pasti akan 
memberikan peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama pada bidang pertanian. 
d. Iklim dan Musim 
Desa Margomulyo memiliki iklim tropis sebagaimana desa-desa atau kelurahan 
yang ada di wilayah Indonesia  yang pada umumnya beriklim tropis dengan dua 
musim yakni musim kemarau yang berkisar sekitar 7 bulan lamanya mulai pada bulan 
maret sampai dengan september dan musim hujan yang berkisar sekitar 5 bulan yakni 
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dimulai pada bulan oktober samapai februari, Desa Margomulyo memiliki suhu 
harian rata-rata 23-31oC dan curah hujannya 258 mm.  
Keadaan iklim Desa sangat berpengaruh terhadap perkembangan pertumbuhan 
tanaman pertanian masyarakat, Desa Margomulyo termasuk Desa yang memmiliki 
iklim yang cukup stabil dan cocok untuk kegiatan pertanian, petani bisa 
memperkirakan musim yang cocok untuk bercocok tanam, memamnen tanaman dan 
juga saatnya memupuk tanaman yang ada. Keadaan iklim dan musim juga sangat 
menunjang hasil panen warga desa, ada kalanya para petani mengalami gagal panen, 
namun dari setiap kegagalan selalu ada hikmah di dalamnya dimana warga saling 
bermusyawarah tentang solusi menstabilkan hasil panen kembali baik dari suku Bali 
maupun Jawa, saling bertukar pikiran tentang pupuk dan juga racun hama yang cocok 
untuk meminimalisir gagal panen lagi. 
e. Hidrologi dan Tata Air 
Hidrologi dan tata air (sungai, irigasi, air bersih, sumur gali, ledeng dan mesin 
pompa). Potensi air bersih di Desa Margomulyo sangat mendukung, karena kondisi 
ini disebabkan masih terjaganya keaslian ligkungan dan didukung oleh keadaan tanah 
yang memungkinkan untuk mendapatkan air bersih dikarenakan masyarakat rata-rata 
memiliki sumur gali, sungai dan sumur bor. Dalam memanfaatkan keadaan alam yang 
ada, biasanya masyarakat dalam kesehariannya menggunakan sumur bor yang berada 
di pekarangan rumah masing-masing dikarenakan airnya yang masih sangat terjaga 
kealammiannya dari limbah pabrik dan semacamnya. Dengan sumber alam yang 
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memadai, terutama pada lingkungan air yang masih terjaga dan juga terjangkau 
memberi nilai tersendiri dimata masyarakat. 
Untuk sarana air bersih di Desa Margomulyo seperti sumur bor, sumur gali, dan 
PAM, warga menjaga kesehatan airnya masing-masing atau secara individu. Yang 
paling sering menjadikan konflik antar warga yang dominan bermata pencaharian 
adalah masalah pengaturan aliran air persawahan, apalagi dengan segala perbedaan 
yang ada mulai dari suku dan agamanya seperti yang ada di Desa Margomulyo sangat 
memicu konflik antar warga jika tidak adanya penanganan yang baik. 
 Aliran air sawah di Desa Margomulyo termasuk tertib, setiap petani tahu 
gilirannya masing-masing untuk mengalirkan air ke sawahnya, mereka berunding dan 
saling mengatur bagaimana caranya agar tidak terjadi konflik dan perpecahan yang 
diakibatkan oleh pengaliran air persawahan seperti yang banyak terjadi di daerah 
lainnya hingga menyebabkan pertumpahan darah, dulu para petani di Desa 
Margomulyo saling berebut air untuk mengaliri sawahnya sampai ada warga yang 
berjaga hingga larut malam untuk mengalirkan air ke sawahnya namun belum terjadi 
konflik antar warga, para petani hanya bercerita dan bergumam saja satu sama lain.  
Akhirnya warga yang pada umumnya berprofesi sebagai petani di Desa 
Margomulyo ini, mengadakan musyawarah dan perundingan di balai KUT 
(Kelompok Usaha Tani) untuk menyelesaikan masalah pengaliran air sawah untuk 
tetap menjaga keharmonisan antar warga. Melalui perundingan dan musyawarah 
antar petani desa akhirnya hingga saat ini ada ketentuan dan giliran mengaliri air 
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disetiap persawahan warga, dengan itu para petani tidak merasa khawatir lagi tidak 
mendapat giliran mengaliri sawahnya. 
6. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
Desa Margomulyo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Tomoni Timur, dari awal perkembangan hingga saat ini usia Desa Margomulyo 
belum terlalu lama, namun saat ini Desa Margomulyo tengah mengalami 
perkembangan yang cukup pesat di bawah kepemimpinan Kepala Desa yang saat ini 
menjabat yaitu Bapak Suwanto  dimana masa jabatannya akan berjalan selama 5 
tahun. 
Berikut bagan struktur organisasi pemerintahan Desa Margomulyo. 
                           STRUKTUR PEMERINTAH 






























Berdasarkan struktur desa di atas, Desa Margomulyo memiliki tiga kepala 
seksi bidang masing-masing dan juga memiliki empat kepala dusun. 
7.  Badan Permusyawaratan Desa 
Secara struktur badan permusyawaratan desa (BPD) di Desa Margomulyo 
terdiri dari satu orang ketua (I Wayan Nurja), satu orang wakil ketua (Repto), satu 
orang sekretaris (Siti Qifhatu Solichah), dan empat anggota yakni (I Made Ruma, 
Sudiono, Inpurwadi, Ekha Hikmawati) untuk membantu dalam rangka menjalankan 
fungsinya di desa. 
BPD sebagai lembaga permusyawaratan menjalankan fungsi sebagai 
penampung dan penyalur aspirasi masyarakat kepada pemerintah desa. Disamping itu 
BPD juga berfungsi sebagai mitra dalam menjalankan pemerintahan di desa dalam 
membuat aturan desa dan memfasilitasi pertemuan tingkat desa. 
Sebagaimana fungsinya BPD sebagai lembaga permusyawaratan, seperti BPD 
yang ada di Desa Margomulyo yang juga tetap menjalankan fungsinya sesuai dengan 
aturan yang ada dengan tidak membeda-bedakan dalam menampung dan 
menyalurkan aspirasi masyarakat. Fungsi BPD yang berjalan baik akan berdampak 
baik pula bagi masyarakat, hubungan yang harmonis antar warga dalam suku yang 
berbeda (suku Bali dan Jawa) di Desa Margomulyo juga adalah bukti bahwa BPD 
yang ada di desa menjalankan fungsinya dengan baik hingga saat ini. Berbagai 
aspirasi ditampung dan berbagai masalah diolah dengan baik beserta solusi yang adil 




8. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 
Kelompok pengurus PKK di Desa Margomulyo berjumlah 18 orang dan 
memiliki anggota berjumlah 25 orang untuk membantu kegiatan dalam menjalankan 
funsinya di desa.  
Kelompok PKK dibentuk dalam rangka melembagakan kegiatan ibu-ibu dan 
pemudi yang ada di desa. Dengan secara struktur merupakan jembatan terhadap ibu-
ibu dan juga pemudi dengan pihak luar untuk dapat memperoleh keterampilan. Selain 
itu, PKK sebagai penggerak pelaksanaan kegiatan desa diantaranya pembinaan 
keasrian lingkungan dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
Fungsi PKK juga tak kalah pentingnya di Desa Margomulyo, sebab berbagai 
kegiatan yang diadakan PKK melibatkan berbagai lapisan masyarakat baik dari suku 
Bali maupun suku Jawa , tidak hanya ibu-ibu saja tapi juga pemuda pemudi dan 
bapak-bapak yang saling bahu membahu memelihara lingkungan membuat taman-
taman desa sesuai dengan program yang digalang PKK yaitu menciptakan lingkungan 
yang asri. Berkat program PKK pula ibu-ibu rumah tangga baik dari suku Bali 
maupun Jawa bercampur baur dalam kegiatan dan pelatihan keterampilan, seperti 
membuat pot bunga, keterampilan memasak makanan empat sehat lima sempurna, 
senam sehat dan keterampilan-keterampilan lainya. 
9. Kelompok Usaha Tani 
Di Desa Margomulyo terdapat Kelompok usaha Tani (KUT) yang menjadi 
wadah tempat berhimpun semua petani, KUT besar manfaatnya bagi petani di desa. 
Adanya Kelompok Usaha Tani di Desa Margomulyo memudahkan petani di desa 
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untuk memasarkan hasil pertanianya yang langsung pada pabriknya dan biasanya 
pembelinya mendatangi tempatnya secara langsung. Pasokan pupuk juga lebih mudah 
di peroleh petani berkat adanya KUT, petani juga banyak mendapatkan pengarahan 
dari pengurus lembaga KUT dalam meningkatkan hasil dan kwalitas panen tanaman 
padi  di desa. 
KUT yang ada di Desa Margomulyo sangat membantu para petani 
meningkatkan kualitas tanaman pertanian, KUT menampung berbagai aspirasi seperti 
permintaan penambahan pasokan pupuk untuk padi dan racun hama. KUT juga sering 
mengadakan musyawarah bersama para petani di balai KUT yang ada di desa, dalam 
musyawarah yang diadakan berbagai pendapat ditampung dan tidak melihat 
perbedaan yang ada baik dari suku maupun agama, karena ini demi kepentingan 
bersama bukan untuk suku atau agama tertentu intinya KUT didirikan untuk 
memperlancar kegiatan pertanian dan juga mengolah masalah pertanian. Perdebatan 
memang sering muncul namun selalu ada solusi dan jalan tengah untuk menghadapi 
permasalahan yang ada selama ini. 
10. Karang Taruna 
Karang Taruna di Desa Margomulyo terdiri dari tiga orang pengurus dan dua 
orang anggota. Karang taruna di Desa Margomulyo belum berjalan dengan baik, 
seharusnya karang taruna lebih berperan dalam meningkatkan kelestarian lingkungan 
desa, dengan menggerakan para pemuda desa dalam berbagai kegiatan di desa. 
Jika karang taruna di Desa Margomulyo berfungsi dengan baik, setiap masalah 
maupun inovasi dan kreatifitas pemuda akan lebih tersalurkan dan terorganisir 
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dengan baik. Melihat begitu banyaknya pemuda dan pemudi di Desa Margomulyo 
harusnya Karang Taruna bisa menjadi wadah bagi mereka dalam bermusyawarah 
tentang masalah antar pemuda di desa maupun memberikan berbagai motivasi 
pemuda dan pemudi dalam melanjutkan pendidikan untuk peluang kerja yang lebih 
baik. Karang Taruna juga harus menjadi wadah bagi pemuda dan pemudi untuk 
memperoleh pelatihan-pelatihan keterampilan kerja dan pendidikan bagi yang tidak 
mampu melanjutkan pendidikannya. 
11. Potensi Desa 
Desa Margomulyo memiliki potensi pembangunan. Terdiri dari potensi umum 
dan khusus, dimana potensi umum memuat kondisi jalan, jembatan, jalan usaha tani, 
rumah ibadah, kantor, prasarana pendidikan dan kesehatan. Potensi khusus yang 
memiliki nilai secara material yakni, hewan ternak dan persawahan, sedangkan 
potensi khusus berupa non material yakni pendidikan, pekerjaan, lembaga 
kemasyarakatan dan kepercayaan. Potensi desa dengan pemanfaatan yang maksimal 
dapat meningkatkan kualitas desa, secara rinci potensi Desa Margomulyo dapat 
memberikan hal yang lebih baik untuk desa itu sendiri dan dapat dilihat sebagai 
berikut  (Profil Data Kantor Desa Margomulyo, 2016).  
Dari berbagai potensi yang ada, potensi yang paling berkembang di Desa 
Margomulyo saat ini yaitu yang berhubungan dengan pembangunan seperti jembatan, 
jalan poros, jalan lorong, gedung dan perkantoran dan sarana ibadah mengalami 
banyak sekali perkembangan dan membuat kenyamanan dan keselamatan masyarakat 
semakin meningkat. Hidup yang harmonis juga harus didukung dengan rasa aman 
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dan nyaman dalam sebuah lingkungan, dengan itu dapat meminimalisir masalah yang 
terjadi seperti laka lantas, akses jalan yang buruk dapat menimbulkan masalah atau 
konflik antar warga apalagi dengan segala perbedaan yang ada.  
Selain itu potensi yang berkembang pesat di Desa Margomulyo saat ini yaitu 
dari sektor pertanian, mengenai kebutuhan pokok masyarakat ini pemerintah desa 
tidak main-main dalam menjalankan segala upaya untuk peningkatan produksi 
tanaman pokok. Masalah pertanian adalah hal yang paling sering dibicarakan antar 
warga di Desa Margomulyo, sebab sebagian besar mata pencaharian warganya adalah 
sebagai petani. Itulah sebabnya pemerintah memberikan wadah lewat KUT 
(Kelompok Usaha Tani) bagi masyarakat di Desa Margomulyo, semenjak adanya 
KUT permasalahan mengenai pertanian dapat ditanggulangi dengan sigap, sesuai 
pengarahan dan pertukaran pemikiran semua warga untuk kebaikan bersama.  
12. Visi dan Misi Desa Margomulyo 
a. Visi Desa Margomulyo 
Visi adalah suatu gambaran ideal tentang keadaan masa depan yang diinginkan 
dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan Desa Margomulyo yakni 
dengan pendekatan partisipasif dengan melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan 
di desa seperti pemerintah desa, BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 
perempuan, tokoh pemuda dan masyarakat desa. Adapun visi yang ditetapkan Desa 
Margomulyo adalah sebagai berikut. 




b. Misi Desa Margomulyo 
Dalam penyusunan misi Desa Margomulyo menggunakan pendekatan yang 
sama dengan penyusunan visi, adapun misi Desa Margomulyo adalah sebagai berikut. 
1. Menjadikan Desa Margomulyo menjadi Desa yang aman dan damai. 
2. Mewujudkan Desa Margomulyo sebagai desa yang maju. 
3. Mewujudkan Desa Margomulyo sebagai desa yang bermartabat. 
4. Mewujudkan Desa Margomulyo sebagai desa yang sejahtera dan 
makmur di bindang sandang pangan. 
Berdasarkan visi dan misi pemerintahan Desa Margomulyo dapat dilihat bahwa 
pemerintah desa ingin meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran desa melalui 
bidang sandang dan pangan dimana bidang pangan mencakup kegiatan pertanian 
yang terus dikembangkan guna meningkatkan hasil panen baik untuk dikonsumsi 
sendiri ataupun diperjualkan dan hasilnya untuk keperluan sandang. Mata 
pencaharian masyarakat Desa Margomulyo yang mayoritas sebagai petani membuat 
pemerintahan lebih memerhatikan kegiatan pertanian di desa mulai dari pasokan 
pupuk, racun hama dan juga kegiatan penjualan melalui Kelompok Usaha Tani. 
Pemerintah Desa Margomulyo juga gencar meningkatkan kebersihan desa melalui 
kegiatan gotong royong dan pembuatan taman asri yang menambah segi estetika 
lingkungan desa, dan pemerintah pula meningkatkan dari segi keamanan dengan 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk saling menjaga harta benda warga.  
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Pemerintah Desa Margomulyo juga terus berusaha menjadikan Desa 
Margomulyo menjadi desa yang maju dilihat dari mulai berkembangnya segi 
pembangunan desa  seperti pembangunan saluran irigasi persawahan, drainase, talut 
sungai, pengaspalan jalan lorong desa, pembangunan kantor KUT (Kelompok Usaha 
Tani), pembangunan renovasi kantor Desa Margomulyo dan Kantor BPD (Badan 
Permusyawaratan Desa).  (Profil Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur 
Kabupaten Luwu Timur, 2016).  
B. Pola Interaksi Antara Suku Bali dan Suku Jawa di Desa Margomulyo dalam 
Membangun Hubungan Harmonis 
Desa Margomulyo yang merupakan desa bentukan yang penduduknya adalah 
warga transmigran yakni berasal dari Pulau Bali dan Pulau Jawa. Awal kedatangan 
warga transmigran dimulai pada tahun 1972, diamana desa awal yang terbentuk ialah 
Desa Kertoraharja yang memiliki arti “Makmur dan Sejahtera”. Desa Margomulyo di 
bentuk melewati berbagai pertimbangan dan rancangan sampai akhirnya pada awal 
tahun 2001, Desa Margomulyo sah menjadi salah satu desa di Kecamatan Tomoni 
Timur. Desa Margomulyo merupakan desa dengan keragaman yang damai,  terdiri 
dari suku yang berbeda dan agama yang berbeda-beda yakni dari suku Bali dan Jawa, 
dari segi kepercayaan mereka juga beragam yaitu agama Islam, Hindu dan Kristen 
Protestan. Mereka hidup dalam lingkungan yang sama dan menjalani rutinitas 




Pola interaksi yang menarik terlihat di dalamnya, dimana perbedaan antarsuku 
dan agama di Desa Margomulyo hampir tidak terlihat yang berbeda hanyalah  agama 
dan sukunya, sebab dari perbedaan itulah yang membuat mereka saling menghargai 
dan mengerti antara individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok ataupun 
individu dengan individu lainnya. Kehidupan sehari-hari merekapun terjalin sangat 
baik, bahkan suku yang satu dengan suku yang lainpun kebanyakan mahir 
menggunakan bahasa dari suku lainnya, seperti suku Bali yang mahir berbahasa Jawa 
dan suku Jawa yang mahir menggunakan bahasa Bali meskipun ada sedikit warga 
yang tidak bisa mengucapkan bahasa suku lainnya namun mereka tetap mengerti 
dengan apa yang di ucapkan satu sama lain.   
   Interaksi yang baik dan harmonis akan  terbangun dari rasa saling mengerti 
dan toleransi yang kuat, terlihat dari pergaulan sehari-hari dan tingkat keakraban yang 
terjalin di dalamnya seperti yang terjadi pada suku Bali dan Jawa di Desa 
Margomulyo. Rasa aman dan nyaman juga yang membuat interaksi mereka terjalin 
lebih kuat, kenyamanan hidup saling berdampingan, saling tolong menolong dan 
saling menumbuhkan rasa percaya satu sama lain baik dalam berbisnis dan hidup 
bertetangga.  
Suwanto (45  tahun) selaku Kepala Desa Margomulyo mengatakan bahwa: 
 
“Interaksi yang ada di Desa Margomulyo terjalin dengan baik, baik secara 
perorangan, keluarga, maupun di dalam kehidupan bermasyarakat. Antar 
warga saling menghormati, menghargai dan saling membantu dalam hal 
kemasyarakatan, perbedaan yang adapun tidak membuat mereka canggung 
justru mereka menjadi lebih nyaman dengan keragaman yang ada. Hubungan 
antar warga juga terlihat dari terjaganya interaksi seperti saling kunjung-
mengunjungi antara keluarga Jawa dan keluarga Bali, bila ada acara pesta 
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wargapun saling mengundang, saling bertegur sapa bila bertemu menjadi 
pemandangan yang lumrah, kedekatan antar pemudanyapun terjalin baik 
dilihat dari keakraban dan sering berkumpul bersama meskipun ada 
perbedaan diantara mereka. Alhamdullilah hubungan warga Desa 
Margomulyo masih terjalin baik hingga saat ini, disebabkan karena warga 
paham betul bagaimana menjaga interaksi yang baik satu sama lain 
(Suwanto, Wawancara, 2017)”. 
 
Berdasarkan pernyataan Bapak Suwanto bahwa hubungan antar warga di Desa 
Margomulyo tetap berjalan baik hingga saat ini. Pola interaksi yang ada di Desa 
Margomulyo memperlihatkan pola horizontal, dimana hubungan antar masyarakat  di 
desa Margomulyo dari suku Bali maupun suku Jawa memiliki kesetaraan dalam 
berbagi informasi, perencanaan kerja, memecahkan masalah dan dalam berbagai 
aktivitas sehari-hari demi tujuan bersama. Jumlah suku Jawa lebih banyak dari suku 
Bali dan juga jumlah umat muslim lebih banyak dari pada umat hindu, namun dalam 
status sosial yang ada baik dari suku Jawa maupun suku Bali, tidak ada pembeda 
antara keduanya yakni antara suku Bali maupun Jawa sama-sama memiliki hak yang 
proporsional, pihak dari suku Bali maupun Jawa pernah memimpin di Desa 
Margomulyo sebagai Kepala Desa, dan keadaannya tetap sama hingga saat ini yaitu 
hubungan antar suku dan agama tetap terjaga  karena setiap warga yang ada di Desa 
Margomulyo berhak atas haknya begitu pula pimpinan tetap menjalankan peraturan 
desa sebagai mana mestinya untuk kebaikan, ketentraman, kemanan, dan 
kesejahteraan antar warga. 
Hubungan yang harmonis juga salah satunya tergantung pada pemimpin 
desanya dalam hal ini (kepala desa), seorang pemimpin yang baik tidak pilih kasih 
terhadap hak-hak warganya, tidak ada yang lebih dekat dan tidak ada pula yang 
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terasingkan. Bayangan setiap orang tentang menyatukan sebuah perbedaan tentu 
bukan hal yang mudah, apalagi berstatus sebagai pemimpin yang harus tetap adil 
dalam berbagai situasi, begitu pula masyarakat yang ada di Desa Margomulyo yang 
berbeda suku-sukunya, agamanya, asalnya, dan bahasanya. Namun kenyataan yang 
ada berbeda jauh dengan persepsi yang menganggap perbedaan sulit disatukan, justru 
masyarakat di Desa Margomulyo sangat nyaman hidup berdampingan dengan segala 
perbedaan yang ada, seakan mereka benar-benar bersal dari suku, agama, dan asal 
yang sama. 
Hubungan harmonis penduduk Desa Margomulyo sudah terjalin sejak masa 
Orde Baru, pada saat itu belum terbentuk Desa Margomulyo yakni masyarakat masih 
tergabung dalam Desa Kertoraharja. Tidak banyak perubahan sejak terpisahnya 
sebagian penduduk  ke Desa Margomulyo karena letak antara Desa Kertoraharja dan 
Margomulyo saling berhadapan dan hanya terpisahkan oleh jalan poros.  
I Made Mangku Sengkel Hastama (60 tahun) selaku tokoh masyarakat 
mengatakan bahwa:  
 
“Menurut yanng saya lihat selama ini sejak berbaurnya suku Bali dan 
Jawa yang disatukan dalam satu wilayah telah nampak hubungan yang 
harmonis baik dibidang agama, sosial dan adat istiadat (Hastama, 
Wawancara, 2017)”. 
 
Menurut bapak I Made Sengkel Hastama yang memberikan keterangan bahwa 
hubungan antara suku Bali dan Jawa yang tetap terjaga dari kedatangannya hingga 
saat ini.  Hubungan yang baik telah ditanamkan sejak dulu dari tokoh-tokoh 
masyarakat di Desa Margomulyo, anggapan bahwa yang berbeda diantara orang dari 
suku Bali dan orang dari suku Jawa itu yang berbeda hanya agama  dan sukunya saja, 
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dalam rutinitas sehari-hari dan dalam ruang lingkup pekerjaan mereka itu sama saja 
yakni sama-sama warga Margomulyo yang bekerja sama, saling melakukan jual beli, 
dan berinteraksi dalam kesehariannya. Kegiatan keagamaan mungkin adalah salah 
satu keunikan yang paling sering terlihat di Desa Margomulyo, hampir setiap 
manusia memiliki rasa ingin tahu tentang hal-hal baru yang dirasa unik atau menarik, 
rasa ingin tahu tersebut mendorong manusia untuk tetap menggali dan terus mencari 
tahu, itulah sebabnya tinggal dalam sebuah lingkungan yang penuh dengan keunikan 
dan keragaman membuat masyarakat tidak pernah jenuh dan bosan untuk tetap berada 
di dalamnya. 
Drs. Muhammad Cholil (67 tahun) selaku  tokoh agama mengatakan bahwa: 
 
“Sejak kedatangannya di Desa Margomulyo yang terdiri dari 
beberapa suku, yakni suku Bali dan Jawa hubungan interaksinya selalu 
berjalan baik belum pernah terjadi konflik antar kedua suku. Kerukunan dan 
kedamaian selalu terlihat sampai saat ini. Dalam hubungan kemasyarakatan 
di desa selalu saling bekerja sama, saling tolong-menolong, dan saling 
menghormati adat istiadat masing-masing sehingga terjalin hubungan yang 
harmonis di dalamnya (Cholil, Wawancara, 2017)”. 
 
Pernyataan dari bapak Muhammad Cholil selaku tokoh agama di Desa 
Margomulyo memeperkuat pernyataan dari bapak I Made Sengkel Hastama. Seperti 
yang dikatakanya sejak tahun kedatangan warga transmigran baik dari suku Bali dan 
suku Jawa tidak pernah terdengar konflik, hidup yang harmonis memang sudah 
tercipta sejak dulu bahkan sebelum terbentuknya Desa Margomulyo dimana 
masyarakat masih tergabung dalamm Desa Kertoraharja.   
Keberagaman suku yang ada di Desa Margomulyo menjadi hal yang menarik, 
dikarenakan keharmonisan dan tingkat keakraban yang baik selalu terjaga meski 
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dalam perbedaan. Mereka juga memiliki tingkat toleransi yang tinggi antar warga, 
menghargai apapun tradisi antar suku yang satu dengan suku yang lain. Ini sesuai 
dengan konsep tinjauan hubungan sosial yang di dalamnya terdapat proses interaksi 
sosial asosiatif, dimana masyarakat di Desa Margomulyo cendrung menciptakan 
persatuan dan meningkatan sodaritas diantara masing-masing suku yang ada, proses 
asosiatif sosial sudah meliputi komponen-komponen interaksi yang di lakukan oleh 
masyarakat dari suku Bali maupun suku Jawa yakni, kerja sama, akomodasi, asimilasi 
dan akulturasi.  
Keunikan dari bersatunya keragaman suku ini telah berlangsung bahkan 
sebelum terbentuknya Desa Margomulyo, bahkan interaksi mereka semakin kuat 
dikarenakan ada beberapa warga  yang anaknya menikah dengan antara suku yang 
satu dengan suku lainya misalnya anak dari suku Bali menikahi anak dari suku Jawa 
begitu juga sebaliknya. Masyarakat yang tinggal di Desa Margomulyo selalu merasa 
aman, nyaman dan damai dengan hidup yang saling menghormati, saling tolong 
menolong dan saling membangun ikatan toleransi yang kuat di dalamnya.  
C. Hubungan Harmonis Antara Suku Bali dan Jawa dalam Menejelaskan 
Identitas Masing-masing 
Hidup dalam suatu perbedaan agama dan suku di Desa Margomulyo membuat 
masyarakatnya paham betul bagaimana caranya menjaga hubungan yang baik 
diantara perbedaan tersebut. Menyatunya dua budaya dan kebiasaan yang berbeda 
tidak menjadi hal yang sulit bagi masyarakat di Desa Margomulyo, sebab kebebasan 
menjalankan  ritual budaya masing-masing tetap berlaku hingga saat ini.  
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Baik individu atau kelompok pasti membutuhkan identitasnya sendiri dalam 
hidup bermasyarakat oleh sebab itu dalam menjalin hubungan baik antara perbedaan 
yang ada diperlukan rasa toleransi, saling menghargai, dan memahami satu sama lain. 
Kebebebasan menjalankan ritual budaya masing-masing baik dari suku Bali dan Jawa 
di Desa Margomulyo tetap berjalan hingga saat ini, budaya merupakan salah satu 
identitas yang dibawa baik dari suku Bali dan suku Jawa dari tempat asalnya dan dari 
leluhurnya masing-masing.  
Baik dari suku Bali dan suku Jawa tahu bagaimana caranya bersama namun 
tetap memperlihatkan identitas masing-masing, seperti suku Bali yang tetap 
penjalankan ritualnya selama ini salah satunya yaitu ritual ngaben atau ritual 
kematian,  ngaben adalah acara kematian yang harus dilakukan kepada umat hindu 
atau suku Bali yang meninggal, orang yang meninggal tidak bisa langsung diaben 
atau dibakar karena harus menunggu hari baik menurut kepercayaan umat hindu, 
umat hindu memiliki kepercayaan bahwa orang  yang meninggal harus melewati 
upacara atau ritual ngaben untuk mengenbalikan lima unsur pembangun badan kasar 
manusia yang salah satunya adalah api agar penjalanan orang yang meninggal tidak 
terhalang.  
Ritual atau upacara ngaben biasa diadakan secara meriah tergantung seberapa 
besar pengeluarannya, ritual ngaben sejak dulu ada di Desa Margomulyo dan 
masyarakat lainnya terutama dari suku Jawa tidak pernah terganggu oleh ritual apa 
pun yang  dilakukan suku Bali justru biasanya saat ada upacara pengabenan 
masyarakat berbondong-bondong menyaksikan  upacara yang sangat menarik 
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perhatian itu. Suku Jawapun tidak segan untuk datang ke rumah duka keluarga dari 
suku Bali yang ditinggalkan, ikut berbelasunngkawa guna meredahkan kesedihan 
keluarga dari suku Bali. Begitu pula dengan kebudayaan dari suku Jawa yaitu salah 
satunya adalah kebudayaan kesenian kuda lumping yang sering diadakan saat ada 
acara pernikahan, syukuran, dan acara khitanan. Tidak hanya warga suku  Jawa saja 
yang memeriahkan acara kuda lumping ini, namun juga warga dari suku Bali yang 
turut  menyaksikan dan berbaur  bersama suku Jawa. Masih banyak tradisi-tradisi lain 
baik dari suku Bali dan Jawa yang tetap terpelihara hingga saat ini untuk tetap 
menjaga identitas masing-masing suku. 
Iluh Nandiasih (28 tahun) selaku masyarakat suku Bali (agama hindu) 
mengatakan bahwa: 
 
“Saya lebih nyaman dan suka hidup berdampingan dengan suku Jawa, 
meskipun kami berbeda baik dari agama maupun suku tapi mereka tidak 
pernah menganggap ada perbedaan. Justru saya merasa sangat senang 
apalagi kawan dari suku Jawa yang selalu berkunjung saat ada yang sakit 
atau ada acara besar keagamaan seperti hari raya Galungan dan acara  
pengabenan (Nandiasih, Wawancara, 2017)”. 
Iluh Nandiasih salah satu warga Desa Margomulyo yang berasal dari suku Bali 
memberi pernyataan tentang rasa nyaman hidup berdampingan dengan suku Jawa. 
Perbedaan memang tetap ada diantara mereka dari segi suku dan agama, namun suku 
Jawa memperlakukan suku Bali dengan caranya sendiri sesuai identitasnya begitu 
juga sebaliknya, rasa nyaman yang tercipta diantara keduannya adalah buah dari rasa 
saling menghargai dengan menjadi diri sendiri baik dari suku Bali maupun Jawa. 
Identitas memberikan gambaran diri setiap individu, tentu identitas setiap individu 
memang tetap harus terjaga sebab dengan mempertahankan identitas kita dapat 
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menjadi diri kita sendiri. Setiap manusia berhak menunjukan identitas masing-
masing, mulai dari karakter, kepercayaan dan asal. Orang yang baik menunjukan 
identitasnya dengan cara yang baik pula, salah satunya yaitu dengan menghargai 
identitas orang lain, cara itu yang tetap dijunjung di Desa Margomulyo setiap warga 
percaya bahwa dalam berhubungan diperlukan rasa saling menghargai, tidak 
dipungkiri satu sama lain pasti akan saling membutuhkan dan melengkapi. 
Rusmiati (44 tahun)  selaku masyarakat yang berasal dari suku Jawa (agama 
kristen) mengatakan bahwa: 
“Meskipun saya belum terlalu lama tinggal di desa Margomulyo, tapi 
saya sudah merasakan kenyamanan hidup bersama warga lainnya. Awalnya 
saya merasa asing dengan bahasa yang orang bali gunakan, lama kelamaan 
saya bisa mengerti dan paham bahkan mulai menggunakannya saat berbicara 
dengan orang bali (Rusmiati, Wawancara, 2017)” 
 Menurut pernyataan Ibu Rusmiati selaku warga yang berasal dari suku Jawa, 
beliau yang tinggal di Desa Margomulyo belum cukup lama ini sudah merasakan 
kenyamanan dan kehangatan dari warga sekitar meskipun mereka memiliki 
perbedaan. Warga Margomulyo sangat ramah kepada warga baru, mereka tak segan 
menyapa bahkan bertamu untuk memperkenalkan diri. Namun mereka tetap 
membawa identitasnya sendiri saat berkomunikasi dengan suku lainnya, seperti logat 
bahasa bali dan sedikit menyisipkan bahasa bali di tengah perbincangannya sehingga 
dapat menarik perhatian lawan bicaranya untuk sekedar menanyakan arti dari kalimat 
yang diucapkan, begitu sebaliknya yang dilakukan suku Jawa terhadap suku Bali. 
Karena itulah suku Bali maupun suku Jawa di Desa Margomulyo saling memahami 
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arti bahasa yang digunakan satu sama lain. Salah satu faktor  penting dalam 
membangun hubungan harmonis yang di dalamnya terdapat rasa toleransi, pengertian, 
dan saling memahami adalah “bahasa”, ketika suku Bali maupun suku Jawa saling 
memahami bahasa yang digunakan dari lawan bicara sehingga dapat meminimalisir 
timbulnya kesalahpahaman yang memicu terjadinya konflik, sebaiknya jika ada 
bahasa yang tidak dipahami satu sama lain hendaknya menanyakan langsung apa arti 
dari kalimat yang diucapkan dari lawan bicara. 
Identitas masing-masing suku yang dibawa sejak dulu tidak pernah mengurangi 
tingkat keharmonisan kehidupan masyarakat di Desa Margomulyo, justru keduanya 
saling mendukung untuk mempertahankan identitas masing-masing. 
Komang Sujana (41 tahun) selaku masayarakat dari suku Bali (agama hindu) 
mengatakan bahwa: 
 
“ Kami dari suku Bali sangat sering beraktivitas bersama warga dari 
suku Jawa, dalam kehidupan  sehari-hari maupun dalam pekerjaan. Warga 
dari suku Jawa tidak pernah mengabaikan dan selalu menghargai setiap 
pendapat dari warga suku Bali saat diadakan musyawarah desa baik 
membahas tentang kegiatan gotong royong maupun kegiatan pertanian 
(Sujana, Wawancara, 2017)”. 
 
Menurut pernyataan bapak Komang Sujana selaku salah satu warga dari suku 
Bali memperlihatkan hubungan antara suku Bali dan Jawa yang tetap harmonis dan 
menghargai dalam segala situasi baik aktivitas sehari-hari maupun dalam lingkup 
pekerjaan. Meskipun berbeda suku dan agamanya mereka tidak canggung dalam 
menyampaikan pendapat masing-masing. 
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Dalam kehidupan bermasyarakat tentu rentan terjadinya kesalah pahaman 
maupun terjadinya konflik jika sifat saling menghormati dan menghargai satu sama 
lain tidak ditumbuhkan sejak awal. Bekerja sama dalam suatu bentuk perbedaan 
mulai dari perbedaan pendapat, karakter atau identitas yang berbeda-beda membuat 
masyarakat Desa Margomulyo sadar akan pentingnya saling menghargai. 
Mujiani (36 tahun) selaku masyarakat dari suku Jawa (agama islam) 
mengatakan bahwa: 
 
“Saya sudah hidup berdampingan cukup lama dengan suku Bali di 
Desa Margomulyo, kami hidup dengan harmonis suku Bali menghargai 
Suku Jawa begitu juga sebaliknya. Warga dari suku Bali juga sering 
mengantarkan kue dan buah-buahan ketika hari besar keagamaannya, apalagi 
kami dari suku Jawa dan Bali sering berkumpul membahas masalah 
pertanian dalam kegiatan Kelompok Usaha Tani (Mujiani, Wawancara, 
2017)”. 
 
Ibu Mujiani selaku warga suku Jawa, juga mengatakan bahwa kehidupan antara 
suku Bali dan Jawa selalu harmonis. Apalagi dengan terbentuknya KUT (Kelompok 
Usaha Tani) semakin mempererat tali silahturahmi diantara kedua suku tersebut, 
karena bukan hanya bisa berkumpul dengan tetangga dekat saja namun dengan 
warga-warga dusun yang lainya yang ada di Desa Margomulyo. Yang paling intens 
dibicarakan antar warga di desa Margomulyo adalah sektor pertanian, karena itu 
melalui wadah KUT ini maka warga akan lebih nyaman bertukar informasi dan 
memmberi saran satu sama lain demi kemajuan hasil panen.  
Untuk mempererat hubungan dan membangun hubungan harmonis juga 
membutuhkan sebuah wadah untuk menjaga dan membangun interaksi yang jauh 
lebih dalam, wadah tersebut menjadi sebuah perantara dimana orang-orang yang 
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memiliki kepentingan dan kebutuhan yang sama dapat bertemu dan menjalin interaksi 
yang positif. Membuat sebuah wadah untuk bermusyawarah dalam suatu masyarakat 
tidak serta merta tanpa pertimbangan, dimana harus tetap memperhatikan aspek-
aspek yang lebih dominan di dalamnya, sehingga sebuah wadah tersebut dapat 
berfungsi optimal sesuai dengan tujuannya. Seperti KUT yang dibentuk di Desa 
Margomulyo yang kini menjadi wadah pertemuan para petani, alasan mengapa 
pemerintah desa sangat bersemangat mengusung pengembangan KUT di Desa 
Margomulyo tidak lain yaitu dilihat dari kebutuhan dan kepentingan masyarakatnya 
yang dominan bermatapercaharian sebagai petani. 
Kembali kepada identitas setiap individu kaitanya dengan KUT di Desa 
Margomulyo. KUT adalah tempat berkumpulnya para petani membahas berbagai 
macam permasalahan dan serba-serbi informasi mengenai kegiatan pertanian, saling 
melemparkan pendapat atau masukan adalah hal yang wajar terjadi, bahkan sangat 
diharapkan demi tujuan bersama. Setiap petani memiliki pendapat masing-masing 
sesuai pengetahuan dan kemampuannya, semua memiliki hak-hak yang sama. Dalam 
bermusyawarah setiap warga harus meminimkan ego-ego yang memicu konflik, 
namun tetap dengan identitas masing-masing dan menghargai identitas orang lainnya. 
Suwanto (45 tahun) selaku kepala desa mengatakan bahwa: 
“Identitas masing-masing suku di Desa Margomulyo tetap terlihat 
meski dalam perbedaan misalnya identitas keagamaan, identitas tradisi dan 
seni, pola hidup (cara hidup). Itulah mengapa Desa Margomulyo tidak 
pernah terdengar ada konflik antara suku maupun agama karena masyarakat 





Bapak Suwanto selaku kepala desa menyatakan, kebebasan atas identitas 
masing-masing suku tidak pernah di ganggu gugat dari kedua belah suku. Identitas 
mereka tetap terjaga, suku Bali dengan kekhasannya begitu juga suku Jawa. Identitas 
merupakan hal penting bagi setiap manusia dalam menjalani kehidupan, identitas 
memberikan gambaran kepada orang lain tentang bagaimana diri kita. Baik dari suku 
Bali maupun suku Jawa tidak pernah mempermasalahkan identitas yang mereka bawa 
masing-masing, seperti identitas adat dan tradisi, agama dan cara hidup. 
 Salah satu identitas yang dipegang kuat oleh suku Bali dan suku Jawa yaitu 
identitas agamanya, suku Bali yang mayoritas beragama Hindu memiliki landasan 
tentang keharusan menjalin hubungan yang baik antarmanusia yaitu “tat twam asi” 
yang artinya “aku adalah kamu dan kamu adalah aku” maksudnya jika sesorang 
mengasihi seseorang lainnya sama dengan ia sedang mengasihi dirinya juga, 
masyarakat suku Bali yang memeluk ajaran Hindu percaya dalam diri setiap manusia 
ada tuhan karena itulah antar mahluk hidup atau antarmanusia tidak boleh saling 
menyakiti. Sedangkan suku Jawa yang mayoritas beragama Islam juga memiliki dasar 
yang mengharuskan manusia untuk menjaga hubungannya yang tertera dalam Al-
Qur’an pada surah Al-Hujarat ayat 13 yang artinya “Hai manusia, sesungguhnya 
kami menciptakaan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya  orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi 
maha mengenal”, maksudnya manusia senantiasa harus menjaga hubungannya 
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dengan sesamanya karena pada hakekatnya manusia tidak bisa hidup sendiri dan 
selalu membutuhkan orang lain, hubungan antarmanusia dalam Islam adalah 
hubungan sebagai saudara meski dalam perbedaan. 
 Suku Jawa juga ada yang beragama Kristen Protestan meski mereka memiliki 
jumlah yang lebih sedikit dibandingkan pemeluk agama Islam dan Hindu, agama 
Kristen Protestan juga memiliki aturan tentang menjalin hubungan antar manusia 
yang dipegang kuat oleh penganutnya yang tertera pada Al Kitab Kejadian 1 : 26 dan 27 
yaitu “manusia sebagai mahluk sosial menunjuk kepada kenyataan bahwa manusia 
adalah tidak sendirian dan selalu dalam keterhubungannya dengan orang lain dan 
berorientasi kepada sesama” dimaksudkan bahwa manusia tidaklah baik hidup 
sendirian, tuhan menghendaki manusia untuk hidup dengan sesamanya dan saling 
berdampingan.   
Identitas lainya yang tetap dipertahankan dari suku Bali maupun suku Jawa 
yaitu identitas adat dan tradisi. Setiap suku membawa adat dan tradisinya masing-
masing yang merupakan bekal dari leluhur mereka dengan harapan tetap 
dipertahankan selama identitas nama suatu suku masih melekat. Tradisi dan adat dari 
suku Bali maupun Jawa di Desa Margomulyo merupakan identitas pengenal yang 
unik dimana dapat menimbulkan rasa ketertarikan bagi warga desa lain atau suku 
lainnya. 
I Made Mangku Sengkel Hastama (60 tahun) selaku tokoh masyarakat 




“Kami orang Bali punya yang namanya landasan dari setiap tradisi atau 
adat yang di jalankan yakni “menyama braya” artinya semua manusia itu 
bersaudara, ini berarti kami terbuka tentang tradisi yang dijalankan (Hastama, 
wawancara, 2017)” 
 
 Sesuai pernyataan Bapak I Made Mangku Sengkel Hastama bahwa  
masyarakat suku Bali memiliki konsep tentang tradisi yaitu disebut “menyama 
braya” yang memiliki arti bahwa semua manusia adalah bersaudara. Sesuai dengan 
pemahaman masyarakat Bali ketika mereka mengatakan menyama braya berarti 
merujuk pada suatu mayarakat dan segala kegiatan yang dilakukan suku Bali. Dimana 
suku Bali selalu terbuka tentang kegiatan tradisinya dalam masyarakat yang 
hakikatnya memiliki perbedaan, masyarakat Bali memegang konsep menyama braya 
dengan maksud berbagai kegiatan tradisi mereka dapat disaksikan bahkan suku 
lainpun boleh berpartisipasi di dalamnya seperti tradisi kematian “ngaben”. 
Masyarakat suku Bali yang ada di Desa Margomulyo juga sangat memahami bahwa 
suku Jawa tidak pernah merasa terganggu dengan segala kegiatan tradisi yang mereka 
lakukan hingga kini. 
Drs. Muhammad Cholil (67 tahun) selaku  tokoh agama mengatakan bahwa: 
“Suku Jawa disini masih ada yang menjalankan adat dan tradisi tapi 
sudah tidak banyak, tradisi yang masih ada sampai sekarang itu “Slametan” 
.Tradisi slametan tujuannya itu supaya hubungan antar masyarakat di desa itu 
tetap tentrem (Cholil, Wawancara, 2017)”    
                                                                                                                                                                   
Seperti pernyataan Bapak Muhammad Cholil bahwa masyarakat Suku Jawa 
yang ada di Desa Margomulyo juga memiliki adat dan tradisi yang masih dijalankan 
oleh beberapa orang  yaitu tradisi “Slametan” tradisi slametan ini adalah tradisi 
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masyarakat Jawa yang melambangkan hubungan antar manusia dimana maksud dari 
tradisi tersebut adalah semacam perlambang yang digunakan oleh masyarakat bahwa 
dikalangan mereka tidak terjadi konflik, kericuhan ataupun pertentangan kehendak. 
Tradisi slametan menunjukan bahwa hubungan antar manusia dari berbagai lapisan 
mulai dari suku, agama, dan status sosial berlangsung kehidupan yang saling 
berdampingan dengan rukun dan guyup, merasa senasib sepenangggungan, tentrem 
dan aman.  
 Namun adat dan tradisi dari suku Jawa sudah banyak yang tergerus zaman, 
seiring berjalannnya waktu banyak dari suku Jawa di Desa Margomulyo yang 
perlahan meninggalkan tradisi-tradisi leluhurnya, oleh karena itu sekarang hanya 
segelintir warga suku Jawa yang masih tetap menjalankan tradisi warisan leluhur. 
Terlepas dari itu semua baik suku Bali maupun Jawa tidak pernah terlepas dari 
identitasnya masing-masing yang tetap menjadi tanda pengenal bagi mereka hingga 
saat ini. Setiap individu dari suku apapun, agama apapun dan berasal dari manapun 
selalu memiliki identitas sendiri yang membuatnya bisa dikenal dan membuatnya 
menunjukan dirinya sendiri di hadapan individu lainnya. Begitu pula dengan 
masyarakat di Desa Margomulyo masing-masing memiliki identitas yang memang 
harus dipertahannkan. Suku Jawa tidak perlu menjadi suku Bali untuk bisa lebih 
dekat begitu juga sebaliknya, membawa identitas sendiri ke dalam sebuah hubungan 
justru akan meningkatkan kedekatan diantara dua suku yang berbeda dimana rasa 






Berdasarkan hasil penenlitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
 Hubungan sosial masyarakat Desa Margomulyo tetap terjalin dengan 
baik meskipun dalam berbagai perbedaan dari bahasa, suku, dan 
agama. Pola interaksi yang ada di desa Margomulyo memperlihatkan 
pola horizontal dimana adanya kesetaraan dari warga suku Bali 
maupun Jawa, seluruh warga memiliki tanggung jawab yang sama 
dalam menciptakan kerukunan, toleransi antar umat beragama,  
memecahkan permasalahan,mencegah terjadinya konflik dan yang 
lainnya demi keamanan dan ketentraman kehidupan bersama. 
 Identitas yang tetap dipegang teguh dari suku Bali maupun Jawa yaitu 
dari segi kepercayaan, dari suku Bali yang mayoritas beragama Hindu 
memiliki landasan tentang hubungan manusia yaitu “tat twam asi” 
yang artinya aku adalah kamu dan kamu adalah aku, suku jawa yang 
mayoritas beragama Islampun memiliki landasan yang tertera di dalam 
Al-Qur’an pada surah “Al-Hujarat ayat 13” yang berisi seruan kepada 
umat Muslim senantiasa menjaga hubungannya antarmanusia, suku 
jawa juga ada yang beragama Kristen Protestan meskipun umatnya 
yang minoritas dibanding umat Hindu dan Islam merekapun memiliki 
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landasan tentang hubungan antarmanusia yang tertera dalam Al Kitab 
“Kejadian 1 : 26 dan 27”. Kenyamanan tercipta dari rasa percaya untuk 
saling membantu dan memahami perbedaan yang ada, itulah yang 
hingga saat ini tetap dirasakan oleh masyarakat Desa Margomulyo 
yang tetap harmonis hingga saat ini. 
Identitas yang masih dipertahankan oleh suku Bali maupun suku Jawa 
yakni adat dan tradisi, suku Bali yang masih mempertahankan konsep 
tentang tradisi yaitu disebut “menyama braya” yang memiliki arti 
bahwa semua manusia adalah bersaudara begitu pula suku Jawa yang 
masih mempertahankan tradisi “slametan” tradisi ini adalah tradisi 
masyarakat Jawa yang melambangkan hubungan antar manusia 
dimana maksud dari tradisi tersebut adalah semacam perlambang yang 
digunakan oleh masyarakat bahwa dikalangan mereka tidak terjadi 
konflik, kericuhan ataupun pertentangan kehendak. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan pemerintah dapat meningkatkan hubungan yang bersifat 
asosiatif dalam masyarakat di desa Margomulyo agar hubungan antara suku 
Bali maupun Jawa tetap harmonis dengan segala perbedaan. Dengan 
hubungan asosiatif, dapat memperkuat jalinan solidaritas  dan toleransi 
antara suku Bali dan Jawa untuk menjadi satu kesatuan hubungan 
masyarakat yang kuat di desa Margomulyo.  
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2. Diharapkan kepada pemerintah serta masyarakat di Desa Margomulyo agar 
tetap mempertahankan pola interaksi horizontal antara suku Bali dan Jawa 
yang selama ini dapat menciptakan keharmonisan hubungan antara 
keduanya, dimana kesetaraan menjadi acuan bahwa antara suku Bali 
maupun Jawa memiliki kewajiban yang sama dalam menjaga hubungan 
mereka. 
3. Diharapkan agar Identitas baik dari suku Bali maupun Jawa tetap 
dipertahankan di tengah perbedaan antara keduanya dan tidak menjadi 
pemicu pertentangan atau konflik, sebab masing-masing identitas yang 
dibawa oleh mereka merujuk pada landasan positif dalam membangun 
hubungan yang baik anatarmasyarakat. Suku Bali maupun Jawa boleh 
mengekspresikan identitasnya sendiri, mereka pula saling mengapresiasi 
segala keunikan tradisi dan budaya yang turun temurun tetap dipertahankan 
hingga saat ini.  
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